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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA DENGAN
PRODUKTIVITAS KERJA PADA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PT.
SOCFINDO KEBUN TANAH GAMBUS

Oleh:

NUR SRY ISABELLA SAMOSIR
178600393

Produktivitas kerja adalah kemampuan seseorang dalam menghasilkan barang dan jasa
dari berbagai sumber daya atau faktor produksi yang digunakan dengan waktu yang telah
ditentukan dan adanya peran serta tenaga kerja atau karyawan. Adapun penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan
produktivitas kerja pada karyawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode kuantitatif. Hipotetis penelitian ini adalah ada hubungan
yang positif, antara keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas kerja karyawan.
Dengan asumsi semakin tinggi keselamatan dan kesehatan kerja maka semakin tinggi
produktivitas kerja karyawan, sebaliknya semakin rendah keselamatan dan kesehatan kerja
maka semakin rendah pula produktivitas kerja karyawan. Sampel penelitian yang diambil
dalam penelitian ini berjumlah 77 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan quota sampling. Berdasarkan analisis korelasi product
moment hasil dari penelitian menunjukkan korelasi sebesar 0.366 dengan p = 0,000 <0,05,
hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara keselamatan dan
kesehatan kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan bagian produksi di PT.Socfindo
Kebun Tanah Gambus. Hal ini berarti semakin tinggi keselamatan dan kesehatan kerja,
maka semakin tinggi juga produktivitas kerja karyawan, dan hasil dari hipotesis penelitian
ini diterima. Adapun koefisien determinan r2 = 0.134. Hal ini menunjukkan bahwa
keselamatan dan kesehatan kerja memberikan sumbangan terhadap produktivitas kerja
sebesar 13.40%. Meninjau hasil penelitian tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini
diterima. Hasil akhir yang didapatkan menunjukkan bahwa kesadaran akan keselamatan
dan kesehatan kerja dapat memacu produktivitas kerja karyawan. Dari lingkungan kerja
yang aman dan sehat terbukti berpengaruh terhadap produktivitas.

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Produktivitas Kerja, Karyawan.
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ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN SAFETY AND HEALTH WORK WITH WORK
PRODUCTIVITY ON EMPLOYEES PART PRODUCTION IN PT.SOCFINDO
KEBUN TANAH GAMBUS

NUR SRY ISABELLA SAMOSIR
178600393

The work productivity is A person's ability to produce goods and services from various
resources Or factors of production used with a predetermined time and the presence of
labor or employee participation. The aim of this study To determine the relationship
between occupational safety and health with work productivity at the production
employee. The method used in this research is by using quantitative method. The
hypothesis of this study is that there is a positive relationship, Between safety and health
with employee work productivity. With the assumption that the higher the occupational
safety and health, the higher the work productivity of employees, the lower the safety and
health, the lower the productivity of employees. The sample of research taken in this
study amounted to 77 people. Sampling technique in this research is by using quota
sampling. Based on product moment correlation analysis result showed that the
correlation of 0.366 with p = 0,000 <0,05, This shows that there is a significant positive
correlation between occupational safety and health with work productivity at the
production employee at PT.Socfindo Kebun Tanah Gambus. This means that the higher
the safety and health of work, the higher the productivity of employees, and the results of
this research hypothesis is accepted. The determinant coefficient r2 = 0.134. This shows
that occupational safety and health contributes to work productivity of 13.40%.
Reviewing the results of this study then the hypothesis in this study accepted. The final
results obtained indicate that awareness of occupational safety and health can spur
employee productivity. From a safe and healthy work environment it is proven to have an
effect on productivity.

Keywords: Occupational Safety and Health, Work Productivity, Employees.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini persaingan di dunia usaha maupun industri sangat ketat akibat dari
adanya era globalisasi yang membuat jarak dan waktu tidak lagi menjadi kendala.
Situasi ini mengharuskan setiap organisasi untuk memacu diri mengantisipasi
perubahan yang  efektif dan efisien sehingga memungkinkan organisasi
berinteraksi dengan lingkungannya dalam kondisi persaingan yang kesemuanya
diarahkan pada optimalisasi pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi
yang bersangkutan.

Setiap perubahan yang terjadi di lingkungan harus diikuti dengan
perubahan yang dilakukan secara internal ditubuh perusahaan agar organisasi
dapat bertahan dalam kompetisi bisnisnya. Dengan adanya kondisi seperti ini,
sehingga memunculkan persaingan yang semakin ketat dan tiap tahunnya semakin
meningkat guna mencapai dan memenuhi kebutuhan serta ditambah dengan
adanya iklim bisnis yang berubah dan tidak pasti.

Hal ini mendorong setiap perusahaan untuk mendapatkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan professional agar kelangsungan hidup perusahaan
tetap terjamin. Kemampuan organisasi dalam mengantisipasi persaingan sangat
ditentukan oleh sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan. Hal ini
disebabkan sumber daya manusia merupakan motor penggerak seluruh aktivitas

perusahaan.
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Sumber daya manusia (SDM) merupakan suatu hal yang sangat penting
dan harus dimiliki dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi dibandingkan dengan
elemen sumber daya yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia itu
sendiri yang akan mengendalikan faktor lain.

Dalam hal sumber daya manusia ini baik sebuah organisasi dan
perusahaan memandang karyawan bukanlah sebagai sumber daya belaka,
melainkan lebih berupa modal juga aset bagi institusi atau organisasi dan juga
sebagai fondasi semua perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Saat ini
banyak perusahaaan menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan masalah
perusahaan paling penting, karena melalui sumber daya manusia dapat
menyebabkan sumber daya lain dalam perusahaan dapat berfungsi atau
dijalankan.

Hal inilah yang mendasari mengapa sumber daya manusia merupakan
asset yang penting bagi organisasi dan perusahaan karena sumber daya manusia
memiliki peran baru, diantaranya pendorong produktivitas, membuat perusahaan
menjadi lebih tanggap terhadap inovasi produk dan perubahan teknologi. Sumber
daya manusia memiliki posisi yang sangat strategis dalam kehidupan dan
keberlangsungan perusahaan. Hal ini terjadi karena baik dan buruknya sumber
daya manusia dapat berdampak pada kinerja, produktivitas, motivasi, dan
kepuasan kerja yang pada gilirannya menentukan maju mundurnya perusahaan

(Triton, 2010).
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Dapat dikatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas merupakan
competitive advantage dari perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya
manusia oleh manajemen harus mendapatkan prioritas utama. Dalam sebuah
perusahaan. manajemen sumber daya alam ini yang memberikan kontribusi atas
suksesnya perusahaan agar produktifitas perusahaan berjalan.

Dalam meningkatkan daya saing yang baik dari segi produk maupun
kualitas produksi, suatu perusahaan tidak cukup hanya dengan modal besar untuk
mencapai tujuannya. Tetapi, harus dibantu oleh sumber daya manusia yaitu
karyawan. Oleh karena itu, antara perusahaan dengan karyawan harus mempunyai
kerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yang terwujud dalam
produktivitas kerja.

Produktivitas kerja karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting
sebagai alat pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin
tinggi produkivitas kerja karyawan dalam perusahaan berarti laba perusahaan dan
produktivitas akan meningkat. Produktivitas pada dasarnya merupakan sikap
mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus
lebih baik dari hari kemarin, dan hari ini dikerjakan untuk kebaikan hari esok
(Sodomo, 1991, dikutip dari DPNI).

Menurut (Triton, 2010) produktivitas memiliki dua dimensi, dimensi
pertama adalah efktivitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang
maksimal yaitu pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan
waktu, yang kedua yaitu efisiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan
input dengan realisasi penggunaannya atau bagaimana pekerjaan tersebut
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dilaksanakan. Individu yang sikapnya lebih baik dan positif dalam menghadapi
pekerjaannya adalah individu yang memiliki produktivitas yang lebih tinggi

dibanding individu yang sikapnya negatif dalam menghadapi pekerjaan.

Seseorang yang menghadapi pekerjaan lebih bersemangat tanpa ada hal
yang membebani, mengerjakan pekerjaannya dengan lebih baik dan
menyelesaikan tugas-tugasnya lebih maksimal sesuai dengan yang diinginkan
perusahaan akan menghasilkan produktivitas yang tinggi, sedangkan seseorang
yang lebih suka menunda-nunda pekerjaannya, tidak bersemangat dan bahkan
tidak menyelesaikan tugas-tugasnya akan menghasilkan produktivitas yang

rendah.

Pengertian lain dari produktivitas adalah suatu konsep universal yang
menciptakan lebih banyak barang dan jasa bagi kebutuhan manusia, dengan
menggunakan sumber daya yang serba terbatas. Sikap yang selalu memiliki
pandangan kehidupan harus lebih baik dihari esok, akan mendorong seseorang
untuk tidak cepat merasa puas akan tetapi harus mengembangkan diri dan
meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan

dan peningkatan.

Produktivitas kerja sebenarnya mencakup tentang suatu sikap mental yang
selalu mempunyai pandangan kehidupan mengenai pelaksanaan produksi didalam
suatu perusahaan dimana dalam memproduksi untuk hari ini diharapkan lebih
baik dari hari kemarin begitu juga sistem kerjanya. Payaman (2009), menyatakan

bahwa : “Produktivitas adalah nilai output dalam hubungan dengan suatu kesatuan
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input tertentu. Peningkatan produktivitas yang berarti jumlah sumber daya yang
digunakan dengan jumlah barang dan jasa yang diproduksi semakin meningkat

dan membaik”

Konsep umum dari produktivitas adalah suatu perbandingan antara
keluaran (output) dan masukan (input) per satuan waktu. Produktivitas dapat
dikatakan meningkat apabila: 1) jumlah produksi/keluaran meningkat dengan
jumlah masukan/ sumber daya yang sama; 2) jumlah produksi/keluaran sama atau
meningkat dengan jumlah masukan/sumber daya lebih kecil dan 3) produksi/
keluaran meningkat diperoleh dengan penambahan sumber daya yang relatif kecil

(Soeripto, 1989; Chew, 1991 dan Pheasant, 1991).

Seorang karyawan yang melakukan sesuatu jenis pekerjaan tertentu dapat
dipastikan akan memperoleh hasil. Hasil adalah output akan produksi dari suatu
aktivitas kerja. Produksi atau produktivitas adalah dua hal yang mempunyai
hubungan yang erat dan merupakan masalah yang pokok dalam perusahaan.
Produksi merupakan suatu usaha untuk menghasilkan barang atau jasa, sedangkan

produktivitas berkaitan erat sebagai cara pencapaian tingkat produksi tersebut.

Produktivitas kerja adalah sebagai suatu upaya secara fisik maupun rohani
untuk mengembangkan kinerja sehingga dapat memproduksi hasil perusahaan
yang berkualitas dan bermutu sesuai harapan perusahaan. Penjelasan tersebut juga
didukung oleh laporan Dewan Produktivitas Nasional 1983 (dalam Sedarmayati,

2001) yang menyatakan bahwa produktivitas mengandung pengertian sikap
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mental yang selalu mempunyai pandangan: > Mutu kehidupan pekerjaan hari ini

harus lebih baik dari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini ”.

Ranftl (dalam Aprilian, T. 2010), mengemukakan ciri-ciri pegawai yang
produktif sebagai berikut; a). lebih dari memenuhi kualifikasi pekerjaan; b).
bermotivasi tinggi; ¢). mempunyai orientasi pekerjaan positif; d). dewasa; e).
dapat bergaul dengan efektif. Perwujudan mutu kehidupan tersebut dapat
dilakukan melalui peningkatan yang berkaitan dengan diri sendiri seperti
peningkatan pengetahuan, keterampilan, disiplin, upaya pribadi, dan kerukunan

kerja.

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan
yang ada di perusahaan dan dengan adanya produktivitas kerja diharapkan
pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya
sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan (Edy Sutrisno,

2009).

Tjuju Yuniarsin dan Suswanto (2008) mengatakan produktivitas kerja
dimaknai sebagai sebuah kondisi untuk mengukur tingkat kemampuan dalam
menghasilkan produk, baik diukur secara individual, kelompok, maupun
organisasi. Produktivitas kerja ditentukan oleh dukungan semua sumber daya

organisasi, yang dapat diukur dari segi efektivitas dan efisiensi.

Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas Kkerja
seseorang adalah keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan faktor yang penting dalam terlaksananya kegiatan
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perusahaan. Setiap karyawan akan bekerja maksimal apabila terdapat jaminan
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan. Adanya jaminan keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap
perusahaan kepada para karyawannya.

Menurut Mangkunegara (2003) Keselamatan dan kesehatan kerja adalah
salah satu cara untuk melindungi para karyawan dari bahaya atau ancaman
kecelakaan kerja selama bekerja yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang aman dan sehat yang mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Menurut International Labour Organization (ILO) kesehatan keselamatan
kerja atau Occupational Safety and Health adalah meningkatan dan memelihara
derajat tertinggi semua pekerja baik secara fisik, mental, dan kesejahteraan sosial
di semua jenis pekerjaan, mencegah terjadinya gangguan kesehatan yang
diakibatkan oleh pekerjaan, melindungi pekerja pada setiap pekerjaan dari risiko
yang timbul dari faktor-faktor yang dapat mengganggu kesehatan, menempatkan
dan memelihara pekerja di lingkungan kerja yang sesuai dengan kondisi fisologis
dan psikologis pekerja dan untuk menciptakan kesesuaian antara pekerjaan
dengan pekerja dan setiap orang dengan tugasnya.

Perencanaan keselamatan dan kesehatan kerja pada dasarnya harus
mengimbangi biaya pencegahan dengan memanfaatkan yang diperoleh dari upaya
tersebut. Manfaat yang diperoleh dari perencanaan keselamatan dan kesehatan
kerja oleh suatu perusahaan antara lain adalah: (1) biaya dapat diselamatkan dan
(2) kemungkinan untuk mengadakan peningkatan produtivitas sehubungan
dengan tindakan pencegahan kecelakaan.
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Kecelakaan kerja tidak dapat dihindarkan secara menyeluruh tetapi tiap
perencanaan, keputusan harus memperhitungkan aspek keselamatan dan
kesehatan kerja dalam perusahaan. Efisiensi kemampuan pegawai, keadaan
peralatan hendaknya selaras dan seimbang agar proses produksi aman dan selamat
dapat dicapai (Sedarmayanti, 1999).

Keselamatan dan kesehatan kerja difilosofikan sebagai suatu pemikiran
dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun
rohani tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya, hasil karya dan
budayanya menuju masyarakat makmur dan sejahtera. Sedangkan pengertian
secara keilmuan adalah suatu ilmu pengetahuan dan penerapannya dalam usaha
mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat Kkerja.
Kesehatan dan keselamatan Kerja (K3) tidak dapat dipisahkan dengan proses
produksi baik jasa maupun industri.

Fenomena yang terjadi di lapangan saat inilah yang akhirnya mendorong
peneliti untuk meniliti karyawan PT. SOCFINDO Kebun Tanah Gambus yang
bekerja dibidang produksi berjumlah 77 orang. Karyawan-karyawan tersebut
mempunyai tugas pokok yaitu melakukan pendataan terhadap buah-buah yang
akan ditanam, pemeliharaan jalan, mensortir buah yang layak dan panen yang
baik. Semua keterampilan tersebut diberikan kepada pekerja produksi agar dalam
proses panen tidak ditemui kesalahan seperti dalam proses menentukan kriteria

buah yang sudah matang dan siap panen.

Ada indikasi yang mencerminkan tingginya produktivitas kerja karyawan

dimana tercapainya target yang sudah ditetapkan perusahaan. Sebagaimana yang
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terlihat di PT. SOCFINDO Kebun Tanah Gambus, para pekerja produksi
melakukan bertanggungjawab terhadap pekerjaan mereka, melakukan tugasnya
dengan hati-hati, tingginya disiplin karyawan, meningkatnya kualitas pekerja,
karyawan menunjukkan sikap atau komitmen terhadap pekerjaannya (seperti
melakukan pekerjaan sesuai dengan aturan perusahaan, meminta izin saat akan
tidak masuk kerja ) menjadi alasan tingginya produktivitas kerja karyawan.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, bahwa yang
menyebabkan meningkatnya produktivitas yaitu karyawan yang bertanggung
jawab atas tugasnya dimana pada saat jam kerja karyawan mentaati peraturan
yang berlaku yaitu memakai APD ( helm, sarung tangan, sepatu boots), dan

mentaati peraturan-peraturan yang berlaku di perusahaan.

Adapun hasil produksi yang dilihat oleh peneliti adalah hasil produksi 2
tahun terakhir yaitu produksi tahun 2019 sampai tahun 2020. Berikut grafik antara

anggaran dan Tandan Buah Segar (TBS) yang diterima pada tahun 2019:
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Grafik I. Perbandingan antara anggaran dan TBS yang diterima Tahun 2019

Dari grafik | diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 rata-rata

produksi tandan buah segar (TBS) yang diterima lebih banyak dari anggaran yang
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yang dikeluarkan oleh perusahaan. Tandan buah segar (TBS) yang dimaksud
disini adalah buah kelapa sawit yang sudah di panen dan diangkut ke pabrik untuk
kemudian diolah di bagian pengolahan. Baik anggaran dan TBS yang diterima

dihitung dengan produksi Kg/Ha.

Dapat dilihat melalui grafik bahwa pada bulan Januari 2019 anggaran
yang dikeluarkan 4.177.000 Kg/Ha dan TBS yang diterima 4.689.750 Kg/Ha,
bulan Februari anggaran yang dikeluarkan 4.052.314 Kg/Ha dan TBS yang
diterima 5.020.070 Kg/Ha, bulan Maret anggaran anggran yang dikeluarkan
5.299.180 Kg/Ha dan TBS yang diterima 5.109.410 Kg/Ha, bulan April anggaran

yang dikeluarkan 6.546.045 Kg/Ha dan TBS yang diterima 5.706.940 Kg/Ha.

Pada bulan Mei anggaran yang dikeluarkan 6.608.389 Kg/Ha dan TBS
yang diterima 6.467.930 Kg/Ha, bulan Juni anggaran yang dikeluarkan 5.361.523
Kg/Ha dan TBS yang diterima 5.635.050 Kg/Ha, bulan Juli anggaran yang
dikeluarkan 5.486.210 Kg/Ha dan TBS yang diterima 6.431.370 Kg/Ha, bulan
Agustus anggaran yang dikeluarkan 5.486.210 Kg/Ha dan TBS yang diterima
5.660.960 Kg/Ha, bulan September anggaran yang dikeluarkan 5.299.180 Kg/Ha

dan TBS yang diterima 5.262.010 Kg/Ha.

Pada bulan Oktober anggaran yang dikeluarkan 5.236.836 Kg/Ha dan TBS
yang diterima 5.222.210 Kg/Ha, bulan November anggaran yang dikeluarkan
4.800.433 Kg/Ha dan TBS yang diterima 4.028.580 Kg/Ha, bulan Desember
anggaran yang dikeluarkan 3.989.971 Kg/Ha dan TBS yang diterima 4.247.770

Kg/Ha. Melalui grafik tersebut dapat dikatakan bahwa hasil produksi yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Nur Sry Isabella - Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

11

diterima cenderung meningkat, walaupun ada pada bulan tertentu produksi yang
diterima lebih kecil dari anggaran yang dikeluarkan dikarenakan cuaca dan curah

hujan yang tinggi sehingga buah kelapa sawit tidak berbuah secara maksimal.

Adapun grafik antara anggaran dan Tandan Buah Segar (TBS) yang

diterima pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:
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Grafik I1. Perbandingan antara anggaran dan TBS yang diterima

Dari grafik | diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 rata-rata
produksi tandan buah segar (TBS) yang diterima lebih banyak dari anggaran yang
yang dikeluarkan oleh perusahaan walaupun sejak bulan Juli TBS yang diterima
menurun atau lebih kecil dari anggaran yang dikeluarkan disebabkan curah hujan

yang tinggi sehingga buah kelapa sawit berbuah dengan kurang lancar.

Dapat dilihat melalui grafik bahwa pada bulan Januari 2020 anggaran
yang dikeluarkan 44.642.140 Kg/Ha dan TBS yang diterima 4.552.130 Kg/Ha,
bulan Februari anggaran yang dikeluarkan 4.503.550 Kg/Ha dan TBS yang
diterima 4.859 Kg/Ha, bulan Maret anggaran anggran yang dikeluarkan 5.889.200
Kg/Ha dan TBS yang diterima 5.925.430 Kg/Ha, bulan April anggaran yang

dikeluarkan 7.274.950 Kg/Ha dan TBS yang diterima 7.241.540 Kg/Ha.
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Pada bulan Mei anggaran yang dikeluarkan 5.958.520 Kg/Ha dan TBS
yang diterima 5.860.130 Kg/Ha, bulan Juni anggaran yang dikeluarkan 7.344.270
Kg/Ha dan TBS yang diterima 7.261.200 Kg/Ha, bulan Juli anggaran yang
dikeluarkan 6.097.110 Kg/Ha dan TBS yang diterima 5.599.620 Kg/Ha, bulan
Agustus anggaran yang dikeluarkan 6.097.110 Kg/Ha dan TBS yang diterima
5.479.100 Kg/Ha, bulan September anggaran yang dikeluarkan 5.889.200 Kg/Ha

dan TBS yang diterima 5.582.040 Kg/Ha.

Pada bulan Oktober anggaran yang dikeluarkan 5.819.990 Kg/Ha dan TBS
yang diterima 5.071.450 Kg/Ha, bulan November anggaran yang dikeluarkan
5.334.960 Kg/Ha dan TBS yang diterima 4.687.260 Kg/Ha, bulan Desember
anggaran yang dikeluarkan 4.434.359 Kg/Ha dan TBS yang diterima belum
diketahui karena peneliti meminta data produksi saat awal bulan yang mana panen

buah kelapa sawit belum dilakukan.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa penunjang terbesar hasil produksi
yang baik atau hasil kebun yang baik adalah saat proses pemanen yang dilakukan
oleh para karyawan. Jika karyawan melakukan proses panen, sortir dan angkut
buah dengan megikuti standart dan aturan-aturan yang berlaku dalam perusahaan
maka produksi yang dihasilkan akan semakin baik. Aturan-aturan yang dimaksud
adalah dengan mematuhi keselamatan dan kesehatan kerja (K3) agar terwujudnya

tujuan perusahaan.

Namun begitupun ada beberapa kondisi yang tidak bisa dicegah oleh

perusahaan yakni cuaca yang tidak mendukung, buah yang kurang lancar,
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kurangnya pencahayaan, bising yang mengganggu kenyamanan karyawan
sehingga karyawan diwajibkan memakai alat pelindung diri (APD) seperti helm,
sepatu, sarung tangan, masker, dan ear plug. Maka dari itu perusahaan juga harus
memastikan kesehatan para karyawan agar tidak terkena penyakit akibat
perubahan cuaca dan juga penyakit seperti flu, batuk, asma dan penyakit

pencernaan.

Dalam mewujudkan tercapainya tujuan sebuah organisasi perlu didukung
olenh semua pihak dalam organisasi, pihak-pihak yang dimaksud adalah para
manager atau pimpinan organisasi dan para bawahan atau karyawan. Dengan
demikian berarti sebuah organisasi atau perusahaan harus mampu menciptakan
suasana sinkron dan kondusif, dimana pimpinan organisasi mampu bekerja sama
dengan karyawan serta mengarahkan tujuan organisasi secara efektif sehingga
para karyawan merasakan bahwa tujuan tersebut merupakan tujuan mereka atau

tujuan bersama.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul: “Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Dengan Produktivitas Kerja Pada Karyawan bagian Produksi di PT. SOCFINDO

Kebun Tanah Gambus”.
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B. Identifikasi Masalah
Produktivitas kerja adalah suatu upaya untuk mengembangkan Kinerja
sehingga dapat memproduksi hasil perusahaan yang berkualitas dan bermutu
sesuai harapan perusahaan. Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah
salah satunya keselamatan dan kesehatan kerja. Berdasarkan fenomena yang
terjadi hasil produksi perusahaan 2 tahun terakhir tergolong tinggi dikarenakan
produktivitas karyawan vyang tinggi. Produktivitas yang tinggi tersebut
dikarenakan karyawan memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari bias serta menambah fokus kajian penelitian ini maka
batasan masalah dibatasi kepada variabel produktivitas sebagai variabel terikat
dan faktor utama yang merupakan variabel bebas yaitu keselamatan dan kesehatan
kerja bagian produksi di PT. SOCFINDO Kebun Tanah Gambus.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah diungkapkan diatas,
dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah “Apakah ada hubungan antara

keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara
keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas kerja karyawan bagian

produksi di PT. SOCFINDO Kebun Tanah Gambus.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta
memperkaya wacana ilmu psikologi terutama yang berhubungan dengan psikologi
industri dan organisasi serta manajemen sumber daya manusia.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan menambah
perbendaharaan Universitas Medan Area. Sementara bagi lembaga tempat
penelitian ini dilaksanakan, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pemilik usaha dalam mengambil kebijaksanaan yang

berkaitan dengan upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Produktivitas Kerja

1. Pengertian Karyawan

Kehadiran karyawan begitu pesat hingga saat ini, bila kesejahteraan
karyawan kurang diprioritaskan akan mengakibatkan berkurangnya aktivitas
karyawan yang akan menimbulkan fenomena dan dampak negatif terhadap

kelancaran dan kelangsungan proses produksi suatu perusahaan.

Menurut UU Nomor 13 Tahun 2013 tentang Ketenaga kerjaan pasal 1 ayat
2 menyebutkan bahwa karyawan/tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat, baik didalam maupun diluar

hubungan kerja.

Karyawan merupakan kekayaan utama dalam suatu perusahaan, karena
tanpa adanya keikut sertaan mereka, aktifitas perusahaan tidak akan terlaksana.
Karyawan berperan aktif dalam menetapkan rencana, system, proses dan tujuan

yang ingin dicapai.

Menurut Subri (2003) karyawan adalah penduduk dalam usia kerja
(berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang
memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka mau

berpartisipasi dalam aktivitas mereka.
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Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual tenaganya
(fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh balas jasa yang
sesuai dengan perjanjian. Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia
karyawan merupakan orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor,

perusahaan) dengan mendapatkan gaji/upah (Hasibuan, 2007)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karyawan merupakan
orang yang bekerja pada suatu lembaga atau perusahaan dengan balas jasa berupa

uang.

2. Pengertian Produktivitas Kerja

Ravianto (dalam Sutrisno, 2009) mengatakan produktivitas pada dasarnya
mencakup sikap seseorang yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan
ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari pada hari
ini. Sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa
puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja

dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan.

Individu yang mempunyai sikap tersebut terdorong untuk menjadi
dinamis, kreatif, inovatif, serta terbuka namun tetap kritis dan tanggap terhadap
ide-ide baru dan perubahan-perubahan. Dalam kaitan tenaga kerja, maka
produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai

dengan peran serta tenaga kerja per satuan waktu (Sutrisno, 2009).

Anoraga (2005) menjelaskan produktivitas kerja merupakan fungsi dari

kepribadian dan kemampuannya dalam bekerja. Dalam hal ini, apabila individu
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memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam bekerja, ditambah dengan
keterampilannya dalam bekerja, maka hal ini akan menciptakan hasil kerja yang

optimal.

Payaman (2009), menyatakan bahwa produktivitas adalah nilai output
dalam hubungan dengan suatu kesatuan input tertentu. Peningkatan produktivitas
yang berarti jumlah sumber daya yang digunakan dengan jumlah barang dan jasa

yang diproduksi semakin meningkat dan membaik.

Hallet (dalam Armita, 2010) produktivitas kerja adalah suatu upaya secara
fisik maupun rohani untuk mengembangkan kinerja sehingga dapat memproduksi
hasil perusahaan yang berkualitas dan bermutu sesuai harapan perusahaan.
Penjelasan tersebut juga didukung laporan Dewan Produktivitas Nasional 1983
(dalam sedarmayati, 2001) yang menyatakan bahwa produktivitas mengandung
pengertian sikap mental yang selalu mempunyai pandangan : “Mutu kehidupan
pekerjaan hari ini harus lebih baik dari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari

9

ni”.

Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu Kinerja dengan
memperhitungkan sumber daya yang digunakan, termasuk sumber daya manusia.
Produktivitas dapat diukur pada tingkat individual, kelompok maupun organisasi.
Produktivitas juga mencerminkan keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai
efektivitas dan efisiensi kinerja dalam kaitannya dengan penggunaan sumber
daya. Orang sebagai sumber daya manusia ditempat kerja termasuk sumber daya

yang sangat penting dan perlu diperhitungkan (Schemeran, 2003).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Nur Sry Isabella - Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

19

Menurut L. Greenberg (dalam Agnes, 2010), mendefinisikan produktivitas
sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi
totalitas masukan selama periode tersebut. Produktivitas juga diartikan sebagai
perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil, perbedaan antara kumpulan
jumlah pengeluaran dan masukan yang dinyatakan dalam satu — satuan (unit)

umum.

Jadi dapat disimpulkan produktivitas kerja adalah sikap pada individu
yang mempunyai pandangan bahwa kehidupan yang akan datang harus lebih baik
dari hari sekarang dan mendorong seseorang untuk meningkatkan kemampuan
kerjanya dan mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan-peningkatan didalam

dirinya untuk mendapatkan hasil kerja dan juga pemasukan yang memuaskan.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor
yang berasal dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri eksternal individu
yang melakukan serangkaian kegiatan produksi. Menurut Sukarna (1993), ada 4

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja, yaitu:

1) Keselamatan dan kesehatan kerja

Segala upaya untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan saat
melakukan pekerjaan dan bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit

yang disebabkan lingkungan kerja.
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2) Upah kerja

Sebuah kesanggupan dari perusahaan untuk menilai karyawannya dan

memposisikan diri dalam dunia industri.

3) Disiplin kerja

Kesadaran, kemauan dan kesediaan kerja orang lain agar dapat taat dan

tunduk terhadap semua peraturan dan norma yang berlaku.

4) Pendidikan dan pengalaman kerja

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang dalam
usaha mendewasakan diri melalui pengajaran dan pelatihan, proses, cara
perbuatan mendidik. Pengalaman kerja adalah pengetahuan atau keterampilan
yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari pekerjaan yang telah

dilakukan selama beberapa waktu tetentu.

Menurut Anoraga (2001) ada 3 faktor yang sangat diinginkan oleh para

pekerja untuk meningkatkan produktivitas mereka, yaitu:

a. Pekerjaan yang menarik

Seseorang yang mengerjakan suatu pekerjaan dengan dengan senang atau
menarik bagi dirinya, maka hasil pekerjaannya akan lebih memuaskan dari

pada orang yang mengerjakan pekerjaan yang tidak disenangi.
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b. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan

Yang dimaksud keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan berarti
pemberian perlindungan tubuh, ataupun memberikan training sebelumnya
untuk pekerjaan yang akan dilakukan. Dengan terpenuhinya jaminan atas
pekerjaan, maka tidak adalagi perasaan was-was dan ragu-ragu dalam

bekerja.

c. Lingkungan dan suasana kerja yang baik

Lingkungan kerja yang baik akan membawa pengaruh yang baik pada
segala pihak, baik pada para pekerja, pimpinan ataupun pada hasil

pekerjaannya.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja adalah : keselamatan dan kesehatan kerja,
upah kerja, disiplin kerja, pendidikan dan pengalaman kerja, pekerjaan yang
menarik, keamanan dan perlindungan dalam pekerja, lingkungan dan suasana
kerja yang baik, pendidikan, keterampilan, pelatihan, sikap dan etika,

motivasi.
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4. Aspek-aspek Produktivitas Kerja

Lestari T, T Erlin (2005), mengemukakan bahwa untuk mengukur

produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, yaitu sebagai berikut :

1. Kemauan kerja : Kemauan kerja dapat dilihat dari kesadaran para
pekerja untuk meningkatkan produktivitas kerjanya dan mengikuti

peraturan-peraturan yang ditetapkan.

2. Kemampuan kerja : Kemampuan kerja dapat dilihat dari kemampuan

pekerja menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan tepat waktu.

3. Lingkungan kerja : Lingkungan kerja dapat dilihat dari tingkat
kepedulian perusahaan kepada pekerja seperti adanya tanda peringatan
dan tanda bahaya yang berfungsi sehingga karyawan menjadi lebih

diperhatikan yang berefek pada peningkatan motivasi kerja karyawan.

4. Kompensasi : Kompensasi dapat dilihat dari adanya balas jasa yang
sesuai baik langsung maupun tidak langsung terhadap Kkinerja

karyawan.

5. Jaminan sosial : Jaminan sosial dapat memotivasi produktivitas
pekerja, karena pekerja merasa lebih diperhatikan keselamatan dan

kesehatannya ketika bekerja.

6. Hubungan kerja : Hubungan kerja dapat dilihat dari hubungan situasi
kerja yang harmonis baik antara rekan kerja maupun atasan dan

bawahan.
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Adapun menurut Edy Sutrisno (2009) Aspek-aspek Produktivitas kerja

diukur dari:

Kemampuan; Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas.
Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada ketrampilan

yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja.

Meningkatkan Hasil yang Dicapai; Berusaha untuk meningkatkan
hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan
baik oleh yang mengerjakan maupuan yang menikmati hasil pekerjaan

tersebut.

Semangat Kerja: Merupakan usaha untuk lebih baik lagi dari hari
kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang

dicapai.

Pengembangan diri: Senantiasa mengembangkan diri  untuk
meningkatkan kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan

dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa yang akan dihadapi.

Mutu: Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang
lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan

kualitas seorang karyawan.

Efisiensi: Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan

sumber daya yang digunakan.
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Sedangkan menurut Yani (2002), aspek-aspek produktivitas kerja adalah:

a. Pegawai/tenaga kerja : Pegawai atau tenaga kerja sangat menentukan
tinggi rendahnya produktivitas. Tenaga kerja yang berkualitas akan
meningkatkan produktivitas dalam sebuah organisasi kerja. Kualitas

pegawai dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu:

1. Motivasi : Motivasi dapat bersifat internal maupun eksternal.
Motivasi internal merupakan dorongan yang muncul dari
dalam diri seseorang untuk berprilaku tertentu sedangkan
motivasi eksternal merupakan proses untuk mempengaruhi
seseorang agar melakukan sesuatu seperti apa yang diinginkan.
Namun dalam peningkatan produktivitas kerja pegawai lebih
ditekankan pada motivasi internal dimana masing-masing
individu mendorong dirinya sendiri untuk meningkatkan

produktivitas kerjanya.

2. Sikap : Secara umum sikap dibedakan menjadi dua, yaitu sikap
positif dan sikap negative. Sikap seseorang akan tercermin dari
prestasi kerjanya. Sikap yang positif terhadap pekerjaan
ditunjukkan dengan kesediaan lebih besar untuk berusaha agar
apa yang dikerjakan berhasil dan untuk bertanggungjawab
terhadap apa ditugaskan kepadanya. Sementara itu sikap
negative ditunjukkan dengan adanya sikap yang pasif, dimana

hanya mengerjakan seperti apa yang diperintahkan, menyukai
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pengarahan dan apabila memungkinkan menghindari tanggung

jawab.

b. Tempat kerja : Penyebab tinggi rendahnya produktivitas yang berasal

dari tempat kerja ada dua yaitu: lingkungna kerja dan manajemen.

1. Lingkungan kerja : Organisasi Kkerja/instansi bertanggung
jawab untuk mengupayakan suatu lingkungna kerja yang baik.
Lingkungan kerja dibedakan menjadi dua yaitu: lingkungan
fisik terdiri dari pencahayaan, sirkulasi udara, tersedianya
fasilitas kamar mandi, toilet, sarana olah raga serta fasilitas
ibadah. Lingkungan non fisik yaitu rasa perkawanan antara
pegawai, hubungan komunikasi antara pegawai dengan
pimpinan maupun pimpinan dengan pegawai akan mendukung

peningkatan produktivitas kerja.

2. Manajemen : Kemampuan manajerial seorang pemimpin
sangat berpengaruh terhadap produktivitas. Dalam hal ini
pemimpin akan bertugas untuk mengarahkan kegiatan para
pegawai untuk mencapai tujuan, dengan kemampuan
manajemen pemimpin yang efektif tujuan instansi lebih mudah

tercapai.

Produktivitas erat terkait dengan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai.

Hasil kerja pegawai tersebut merupakan produktivitas kerja sebagai target yang
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didapat melalui kualitas kerjanya dengan melaksanakan tugas yang sesuai dengan

peraturan yang ditetapkan oleh organisasi.

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

produktivitas kerja yaitu: Kemauan kerja, kemampuan kerja, lingkungan kerja,

kompensasi, jaminan sosial, hubungna kerja, pegawai/tenaga kerja, dan tempat

kerja.

5. Ciri-Ciri Pegawai Yang Produktif

Ranft (dalam Timpe, 2000), mengemukakan ciri-ciri pegawai Yyang

produktif sebagai berikut:
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Bermotivasi tinggi; motivasi sebagai faktor kritis, pegawai yang
bermotivasi berada pada jalan produktivitas tinggi

Mempunyai orientasi pekerjaan positif; sikap seseorang terhadap
tugasnya sangat mempengaruhi kinerjanya, faktor positif dikatakan
sebagai faktor utama produktivitas pegawai

Dewasa; pegawai yang dewasa memperlihatkan kinerja yang
konsisten dan hanya memerlukan pengawasan minimal

Dapat bergaul dengan efektif; kemampuan untuk menetapkan
hubungan antar pribadi yang positif adalah aset yang sangat

meningkatkan produktivitas.
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6. Pengukuran Produktivitas Kerja
Menurut Simamora (2004) metode pengukuran yang digunakan dalam
pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan
ketepatan waktu.

a. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan

dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standart yang ada atau di tetapkan

oleh perusahaan.

b. Kualitas kerja adalah merupakan suatu standart hasil yang berkaitan dengan
mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini
merupakan suatu kemampuna karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya

secara teknis dengan perbandingan standart yang ditetapkan oleh perusahaan.

c. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu di
ukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang diselesaikan diawal

waktu sampai menjadi output.

Metode dalam pengukuran produktivitas menurut Sinungan (dalam
Hasibuan, 2003) secara umum berarti perbandingan, yang dapat dibedakan
dalam tiga jenis yang sangat berbeda, yaitu:

a. Perbandingan-perbandingan antara pelaksanaan sekarang dengan

pelaksanaan secara historis yang tidak menunjukkan bahwa apakah
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pelaksanaan ini memuaskan, namun hanya mengetengahkan apakah mutu

berkurang atau meningkat serta tingkatannya.

b. Perbandingan pelaksanaan antara satu unit (perorangan tugas, seksi, proses
dengan yang lainnya. Pengukuran ini menunjukkan pencapaian secara
relatif.

c. Perbandingan pelaksanaan sekarang dengan targetnya, dan inilah yang
terbaik, sebab memusatkan perhatian pada sasaran/tujuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengukuran
produktivitas ini mempunyai peran penting untuk mengetahui produktivitas kerja
dari para karyawan sehingga dapat diketahui sejauh mana produktivitas yang
dapat dicapai oleh karyawan. Selain itu pengkuran produktivitas akan juga dapat
digunakan sebagai pedoman bagi para manajer untuk meningkatkan produktivitas

kerja sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan.

B. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

1. Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Filosofi dasar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah melindungi
keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam menjalankan pekerjaannya,
melalui upaya-upaya pengendalian semua bentuk potensi bahaya yang ada di
lingkungan tempat kerjanya. Bila semua potensi bahaya telah dikendalikan dan
memenuhi batas standar aman, maka akan memberikan kontribusi terciptanya

kondisi lingkungan kerja yang aman, sehat, dan proses produksi menjadi lancar,
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yang pada akhirnya akan dapat menekan risiko kerugian dan berdampak terhadap
peningkatan produktivitas.

Keselamatan dan kesehatan kerja menurut Keputusan Menteri Tenaga
Kerja R.I. No. Kep. 463/MEN/1993 adalah upaya perlindungan yang ditujukan
agar tenaga kerja dan orang lainnya ditempat kerja/perusahaan selalu dalam
keadaan selamat dan sehat, serta agar setiap sumber produksi dapat digunakan
secara aman dan efisien.

Yani (dalam Mangkunegara, 2012) berpendapat bahwa keselamatan dan
kesehatan kerja adalah suatu kondisi yang bebas dari gangguan secara fisik dan
psikis yang disebabkan oleh lingkungan kerja dan kondisi yang aman atau selamat
dari penderitaan dan kerusakan atau kerugian ditempat kerja berupa penggunaan
mesin, peralatan, bahan-bahan dan proses produksi, lantai tempat Kkerja,
lingkungan kerja, serta metode kerja.

Keselamatan dan kesehatan kerja adalah pengawasan terhadap manusia,
mesin, material dan metode yang mencakup lingkungan kerja agar pegawai tidak
mengalami cedera. Hal ini bertujuan untuk menjamin keadaan, keutuhan dan
kesempurnaan, baik jasmani maupun rohani manusia serta karya dan budaya yang
terruju pada kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan manusia pada
khususnya.

Mangkunegara (dalam Rahman, 2013) berpendapat bahwa keselamatan
dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan
dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya,
dan manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju masyarakat
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adil dan makmur. Kesehatan dan keselamatan kerja adalah suatu kondisi dalam
pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi pekerjaannya, perusahaan maupun
bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik atau tempat kerja tersebut, (Boby
Shiantosi, dalam Ridley, 2004)

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Keselamatan
dan kesehatan kerja adalah kesadaran karyawan dalam menggunakan berbagai
fasilitas yang telah disediakan untuk melindungi diri dari ancaman dan bahaya

dilingkungan kerja sehingga tercipta suasana kerja yang aman dan nyaman.

a. Keselamatan Kerja

Winarsunu (2008) mengemukakan bahwa keselamatan kerja adalah
tingkah laku individu dalam berinteraksi dengan lingkungan kerja yang secara
khusus berhubungan dengan terbentuknya perilaku aman yang dapat
meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja dan terbentuknya perilaku tidak
aman dalam bekerja yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja.

Suma’mur (2001) mendefinisikan keselamatan kerja sebagai rangkaian
usaha untuk menciptakan suasana kerja yang aman dan tenteram bagi para
karyawan yang bekerja di perusahaan yang bersangkutan. Keselamatan kerja
diartikan sebagai upaya-upaya yang ditujukan untuk melindungi pekerja; menjaga
keselamatan orang lain; melindungi peralatan, tempat kerja dan bahan produksi;
menjaga kelestarian lingkungan hidup dan melancarkan proses produksi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja merupakan
sarana utama untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat
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kecelakaan kerja dan suatu keadaan dalam lingkungan atau tempat kerja yang
menjamin secara maksimal dapat menjamin keselamatan orang-orang yang berada

didaerah tempat kerja baik karyawan ataupun bukan karyawan.

b. Kesehatan Kerja

Kesehatan kerja ialah ilmu yang mempelajari hubungan antara pekerjaan
dan kesehatan. Hubungan itu dapat terjadi dua arah. Arah pertama adalah
bagaimana pekerjaan mempengaruhi kesehatan, sedangkan arah kedua adalah
bagaimana kesehatan mempengaruhi pekerjaan. Dalam hal tersebut pertama
dipelajari masalah kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, dan penyakit yang
berhubungan dengan pekerjaan.

Kesehatan kerja menyangkut kesehatan fisik dan mental. Kesehatan
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia termasuk lingkungan Kkerja.
Kesehatan kerja adalah kondisi bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa
sakit yang disebabkan lingkungan kerja (Mangkunegara, 2001). Menurut Ridley
(2004), kesehatan merupakan unsur penting agar kita dapat menikmati hidup yang
berkualitas, baik dirumah maupun dalam pekerjaan. Kesehatan juga merupakan

faktor penting menjaga keberlangsungan sebuah organisasi.

Kesehatan diartikan sebagai derajat/tingkat keadaan fisik dan psikologi
individu (the degree of physiological and psychological well being of the
individual). Secara umum, pengertian dari kesehatan adalah upaya-upaya yang

ditujukan untuk memperoleh kesehatan yang setinggi-tingginya dengan cara

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Nur Sry Isabella - Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

32

mencegah dan memberantas penyakit yang diidap oleh pekerja, mencegah
kelelahan kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat.

Kesehatan kerja meliputi segala upaya untuk mencegah penyakit akibat
kerja dan penyakit lainnya pada tenaga kerja. Tujuannya ialah agar tenaga kerja
ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan fisik dan kondisi
mentalnya sehingga setiap tenaga kerja berada dalam keadaan sehat dan sejahtera
pada saat ia mulai bekerja sampai selesai masa baktinya (Syukuri Sahab, 2001).

Program kesehatan yang baik dan menguntungkan para karyawan secara
material karena mereka akan lebih jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang
lebih menyenangkan, sehingga secara keseluruhan mereka mampu bekerja lebih
lama dan berarti lebih produktif, dalam kesehatan kerja dapat dilakukan dengan
penciptaan lingkungan kerja yang sehat, Tulus (1992). Hal ini menjaga kesehatan
karyawan dari gangguan-gangguan penglihatan, pendengaran, kelelahan dan lain-
lain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan adalah bebas dari
gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit yang disebabkan lingkungan kerja
sehingga tenaga kerja dapat bekerja dengan lebih nyaman.

2. Tujuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Mangkunegara (2011), tujuan keselamatan dan kesehatan kerja
adalah sebagai berikut:

1. Setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja

baik secara fisik, sosial dan psikologis.
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2. Setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baikny dan

seefektif mungkin.

3. Semua hasil produksi di pelihara keamanannya.

4. Adanya jaminan atas pemeliharan dan peningkatan kesehatan giji

pegawai.

5. Meningkatkan kegairahan, keserasian kerja dan partisipasi kerja.

6. Terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan

atau kondisi kerja.

7. Setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.

Adapaun menurut Yani (2012), tujuan keselamatan dan kesehatan kerja

yaitu:

1. Sebagai alat untuk mencapai derajat kesehatan tenaga kerja yang

setinggi-tingginya, baik buruh, petani, nelayan, pegawai negeri, atau

pekerja-pekerja lepas.

Sebagai upaya untuk mencegah kecelakaan dan memberantas penyakit
dan kecelakaan-kecelakaan akibat kerja, memelihara, dan
meningkatkan efesiensi dan daya produktivitas tenaga manusia,

memberantas kelelahan dan melipat gandakan gairah serta kenikmatan

manusia.
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3. Prinsip Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Sutrisno (2007) prinsip yang harus dijalankan perusahaan dalam

menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja yaitu :

1. Adanya APD ( Alat Pelindung Diri) di tempat kerja.

2. Adanya buku petunjuk penggunaan alat dan atau isyarat bahaya.

3. Adanya peraturan pembagian tugas dan tanggung jawab.

4. Adanya tempat kerja yang aman sesuai standar SSLK ( Syarat-syarat
Lingkungan Kerja ) antara lain tempat kerja steril dari debu kotoran,
asa rokok, uap gas, radiasi, getaran mesin dan peralatan, kebisingan,
tempat kerja aman dari arus listrik, lampu penerangan cukup memadai,
ventilasi dan sirkulasi udara seimbang adanya aturan kerja atau aturan
keprilakuan.

5. Adanya penunjang kesehatan jasmani dan rohani ditempat kerja.

6. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap ditempat kerja.

7. Adanya kesdaran dalam menjaga keselamatan dan kesehatan kerja.

4. Aspek-aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah upaya perlindungan yang
ditujukan agar tenaga kerja dan orang lainnya ditempat kerja/perusahaan selalu
dalam keadaan selamat dan sehat, serta agar setiap sumber produksi dapat
digunakan secara aman dan efisien. Menurut Anaroga (2005), aspek-aspek

keselamatan dan kesehatan kerja yaitu:
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1. Lingkungan kerja
Lingkungan kerja merupakan tempat dimana seseorang atau karyawan
dalam beraktivitas bekerja. Lingkungan kerja dalam hal ini menyangkut
ketentuan-ketentuan kerja yang terdapat di perusahaan, penerangan dan
penataan ruang, suhu udara dan kebisingan.

2. Alat kerja dan bahan
Alat kerja dan bahan merupakan hal yang pokok dibutuhkan oleh
perusahaan untuk memproduksi barang. Dalam memproduksi barang alat-
alat kerja sangatlah vital digunakan oleh para pekerja dalam melakukan
kegiatan proses produksi dan disamping itu adalah bahan-bahan utama
yang akan dijadikan barang

3. Cara melakukan pekerjaan
Setiap bagian-bagian produksi memiliki cara melakukan pekerjaan yang
berbeda-beda yang dimiliki oleh karyawan dalam melakukan semua
aktivitas pekerjaan.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

keselamatan dan kesehatan kerja adalah menyangkut aspek lingkungan Kerja,

teknis, dan karyawan dalam melakukan pekerjaan.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Para ahli berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi K3, orientasinya

adalah faktor penyebab timbulnya kecelakaan dan penyakit dalam perusahaan.
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a. Faktor-faktor Penyebab Kecelakan Kerja

Kecelakaan merupakan sebuah kejadian tak terduga yang dapat
menyebabkan cedera atau kerusakan. Kecelakaan dapat terjadi akibat kelalaian
dari perusahaan, pekerja, maupun keduanya, dan akibat yang ditimbulkan dapat
memunculkan trauma bagi kedua pihak. Bagi pekerja, cedera akibat kecelakaan
dapat berpengaruh terhadap kehidupan pribadi, kehidupan keluarga, dan kualitas
hidup pekerja tersebut. Bagi perusahaan, terjadi kerugian produksi akibat waktu
yang terbuang pada saat melakukan penyelidikan atas kecelakaan tersebut serta
biaya untuk melakukan proses hukum atas kecelakaan kerja. (Ridley, 2008)

Husni,(2003) menyebutkan bahwa faktor yang merupakan penyebab
terjadinya kecelakaan pada umumnya dapat diakibatkan oleh 4 faktor penyebab
utama yaitu :

a. Faktor manusia yang dipengaruhi oleh pengetahuan,ketrampilan,

dan sikap.

b. Faktor material yang memiliki sifat dapat memunculkan kesehatan atau

keselamatan pekerja.

c. Faktor sumber bahaya yaitu: Perbuatan berbahaya, hal ini terjadi

misalnya karena metode kerja yang salah, keletihan/kecapekan, sikap kerja

yang tidak sesuai dan sebagainya; Kondisi/keadaan bahaya, yaitu keadaan

yang tidak aman dari keberadaan mesin atau peralatan, lingkungan, proses,

sifat pekerjaan

d. Faktor yang dihadapi, misalnya kurangnya pemeliharaan/perawatan

mesin/peralatan sehingga tidak bisa bekerja dengan sempurna
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Selain itu, faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja menurut Bennet
dan Rumondang (1995) pada umumnya selalu diartikan sebagai “kejadian yang
tidak dapat diduga®. Sebenarnya, setiap kecelakaan kerja itu dapat diramalkan
atau diduga dari semula jika perbuatan dan kondisi tidak memenuhi persyaratan.
Oleh karena itu kewajiban berbuat secara selamat dan mengatur peralatan serta
perlengkapan produksi sesuaidengan standar yang diwajibkan.

Adapun penyebab utama Kkecelakaan, adalah ketimpangan sistem
manajemen. Oleh karenanya perbaikan harus ditujukan kearah perubahan sistem
manajemen yang diwujudkan dalam bentuk keterpaduan semua kegiatan produksi

dan penerapan keselamatan kerja.

b. Faktor-faktor Kesehatan Kerja

Masalah kesehatan yang bahkan lebih berat lagi dapat berkembang dari
pada keadaan yang mempunyai pengaruh lambat tetapi merusak terhadap
kesejahteraan karyawan. Dessler (dalam Ginting, 1998) menyatakan bahwa para
manejer dewasa ini mengahadapi masalah yang kompleks dan yang dirisaukan
adalah masalah alkoholisme, kecanduan obat, sakit emosional yang menghadapi
para karyawan keseluruhan tampak semakin tinggi.

Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan, alat
kerja, bahan, proses maupun lingkungan kerja. Dengan demikian, penyakit akibat
kerja merupakan penyakit yang artifisual atau man made disease. Sejalan dengan
hal tersebut terdapat pendapat lain yang menyatakan bahwa Penyakit Akibat
Kerja (PAK) ialah gangguan kesehatan baik jasmani maupun rohani yang
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ditimbulkan ataupun diperparah karena aktivitas kerja atau kondisi yang
berhubungan dengan pekerjaan.(Hebbie llma Adzim,2013)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi
K3 orientasinya adalah faktor penyebab timbulnya kecelakaan, dan penyakit
dalam perusahaan yaitu faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja dan faktor-faktor
kesehatan kerja. Faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja adalah kemungkinan
terjadinya kecelakaan, kondisi yang tidak aman dan tindakan yang tidak aman.

Sedangkan faktor-faktor kesehatan kerja terdapat dua penyakit yang
diderita tenaga kerja adalah penyakit umum dan penyakit akibat kerja. Jika hal
demikian dialami oleh para karyawan maka ada kemungkinan produksi buah
sawit akan menurun, sehingga target perusahaan tidak tercapai diakibatan
menurunnya produktivitas karyawan.

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang benar-benar menjaga
keselamatan dan kesehatan karyawannya dengan membuat aturan tentang
keselamatan dan kesehatan kerja yang dilaksanakan oleh seluruh karyawan dan
pimpinan perusahaan. Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat
kerja atau akibat dari lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan agar
karyawan merasa aman dan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Tenaga kerja yang sehat akan bekerja produktif, sehingga diharapkan
produktivitas kerja karyawan meningkat yang dapat mendukung keberhasilan
bisnis perusahaan dalam membangun dan membesarkan usahanya. Maka dari itu,
perusahaan kemudian membuat sistem manajemen bagi karyawan dalam
melakukan proses produksi maupun pengolahan sesuai prosedur yang berlaku.
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Berikut merupakan sistem manajemen PT. SOCFINDO Kebun Tanah Gambus

dalam proses produksi yang menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3):

a) Uraian Instruksi Kerja Pembibitan Kelapa Sawit

1.

2.

Semua pekerja menggunakan APD yang sesuai sebelum melakukan

kegiatan

Areal dibersinkan dari sampah dan gulma, diratakan serta dibuat parit

drainase. Pekerja harus memastikan areal bibitan bebas banjir

Pekerja mempersiapkan bendengan untuk penanaman kecambah.
Pekerjaan ini dilakukan ditempat yang terlindung dari sinar matahari

langsung

Setelah melakukan penanaman kecambah, kemudian dilakukan
pengendalian gulma dan pemupukan di pembibitan pendahuluan (Pra
Nursery). Pekerja harus mengenakan APD yang lengkap seperti
penutup kepala agar tidak terkena sinar matahari langsung, sepatu

boots,masker hidung, dan sarung tangan

b) Uraian Instruksi Kerja Pemupukan
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1.

Minimal satu hari sebelum pelaksanaan penguntilan pupuk, Asisten
membuat permintaan pupuk sesuai dengan blok yang akan di pupukan,
kemudian Mandor membawa karyawan/pekerja untilan ke gudang

(lokasi untilan)
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2. Mandor lapangan menginstruksikan para pekerja diharuskan memakai

alat pelindung diri berupa safety shoes, sarung tangan karet, dan

masker hidung sebelum memulai pekerjaan

Pencurahan pupuk dilakukan pada bagian tengah alas plastic agar tidak
sampai tumpah ke lantai, dan lakukan secara bertahap disesuaikan

dengan kecepatan kerja dan keselamatan kerja

¢) Uraian Instruksi Kastrasi Dan Sanitasi
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1. Petugas kastrasi dan sanitasi sudah pernah mengikuti pelatihan tentang

kastrasi dan sanitasi

Petugas/pekerja harus menggunakan APD sesuai strandart

Kastrasi dilaksanakan saat 5 bulan sebelum panen perdana dengan cara
memotong gagang buah tandan kelapa sawit dengan menggunakan
dodos kecil. Pekerja harus memastikan untuk memakai sarung tangan

karet

Sanitasi dilaksanakan saat 1 bulan sebelum panen pertama dengan cara
memotong semua buah yang membusuk, pelapukan tandan yang tidak
terpolinasi, pelapukan Bungan jantan dan buah-buah yang tidak

terbentuk sempurna menggunakan dodos kecil.

Bunga dan buah lainnya yang normal dibiarkan karena akan di panen

pada bulan berikutnya
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d) Uraian Instruksi Penyemprotan Pestisida Dan Pengendalian Gulma

1. Krani bertanggung jawab mencatat aktivitas pengendalian gulma, APD

yang digunakan oleh pekerja dan biaya operasional kegiatan

2. Mandor bertanggung jawab dalam menentukan hancak Kerja,
persiapan kerja, pengawasan kegiatan penyemprotan pestisida dan

pengendalian gulma

3. Asisten/Askep bertanggung jawab dalam merencanakan, mengontrol
pemakaian APD pekerja, dan biaya pekerjaan penyemprotan pestisida

dan pengendalian gulma

e) Uraian Instruksi Panen Tandan Buah Segar Kelapa Sawit

1. Pekerja memastikan dan mempersiapkan semua peralatan yang akan
digunakan dan pastikan semua alat dapat berfungsi dengan baik dan
gunakan safety shoes, helm dan kacamata pelindung untuk panen

pokok yang tinggi

2. Dalam melaksanakan tugasnya, setiap personel yang terlibat harus
memperhatikan dan mengamlkan prinsip keselamatan kerja dnegan

menggunakan peralatan dan APD yang sesuai dengan pekerjaannya

3. Saat bekerja pada lokasi lintasan jaringan listrik berlaku ketentuan-
ketentuan, seperti menggunakan tenaga khusus yang terlatih, harus
didampingi mandor, menggunakan perlengkapan yang relative lebih

aman dari sengatan listrik seperti Galah khusus tidak penghantar arus
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listrik (Harvesting Pole Non Conductor), melengkapi atau menambah
warning sign ditempat yang rawan arus listrik, dan pekerja harus
dipastikan dalam keadaan sehat secara fisik (tidak sedang menderita

demam, sakit kepala, asma, dll)

4. Pastikan setiap pindah hancak dan pulang atau pergi bekerja, alat-alat
panen seperti egrek, dodos dan kampak harus terpasang penutup

(safety cover)

5. Ketika menemukan buah matang, turunkan atau panen buah tersebut
menggunakan pisau eggrek atau dodos lalu turunkan buah matang
dengan cara memotong tangkai tandan buah. Kumpulkan buah yang
telah dipotong dan satukan dnegan cara menggeser buah dengan gacu
atau kampak besar untuk kemudian diangkut menggunakan truk dan

dibawa ke pabrik kelapa sawit untuk diolah.

C. Hubungan antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Produktivitas

Kerja

Ravianto (Sutrisno, 2009) mengatakan bahwa produktivitas pada dasarnya
mencakup sikap yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan ini harus
lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sikap
yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan
tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dengan

cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan. Peningkatan-
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peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil kerja seorang karyawan yang
dinamakan produktivitas.

Menurut Sukarno (1993), salah satu faktor meningkatnya produktivitas
adalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja
adalah suatu upaya untuk menciptakan suasana bekerja yang aman, nyaman, dan

tujuan akhirnya adalah mencapai produktivitas setinggi-tingginya.

Boby Shiantosi (dalam Ridley, 2000) Kesehatan dan keselamatan kerja
adalah suatu kondisi dalam pekerjaan yang sehat dan aman baik itu bagi
pekerjaannya, perusahaan maupun bagi masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik

atau tempat kerja tersebut.

Usaha-usaha peningkatan produktivitas tersebut dapat dilihat dari laporan
pekerjaan yang karyawan kerjakan dan hasil akhir pekerjaan tersebut dapat dilihat
dari keseluruhan hasil kerja karyawan yang diberikan. Dari keseluruhan hasil
tersebut perusahaan dapat menilai seseorang produktivitasnya tinggi atau rendah.

Karyawan yang berpikir positif terhadap keselamatan dan kesehatan kerja
dapat meningkatkan produktivitas kerjanya dalam bentuk usaha-usaha
penyelesaian pekerjaan dan bekerja lebih ekstra dari tugas-tugas pekerjaan yang
sudah diberikan oleh perusahaan, mereka akan lebih termotivasi dan lebih
bersemangat untuk menyelesaikan tugas mereka dengan lebih baik. Untuk
mendapatkan produktivitas yang baik karyawan harus mengerjakan tugasnya
dengan sungguh-sungguh.

Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja atau

akibat dari lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan
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merasa aman dan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja yang
sehat akan bekerja produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja karyawan
meningkat yang dapat mendukung keberhasilan bisnis perusahaan dalam
membangun dan membesarkan usahanya. Maka dari itu, perusahaan kemudian
membuat sistem manajemen bagi karyawan dalam melakukan proses produksi
maupun pengolahan sesuai prosedur yang berlaku.

Perusahaan dituntut untuk mampu meningkatkan produktivitas kerja yang
ada. Produktivitas kerja ditentukan oleh sistem yang ada di perusahaan mampu
menunjang dan memuaskan keinginan seluruh pihak. Karyawan akan
meningkatkan produktivitas kerjanya terhadap perusahaan, apabila suatu
perusahaan peduli dengan keberadaan dan kesejahteraan karyawan.

Maka dari itu perusahaan harus melakukan pemeliharaan kesehatan
sumber daya manusia yang cukup besar untuk jangka panjang. Perusahaan yang
melakukan kegiatan pemeliharaan kesehatan sumber daya manusia ini akan
memperoleh manfaat besar. Perusahaan yang mampu melakukan pemeliharaan
kesehatan para karyawan berarti perusahaan akan dapat manfaat potensi karyawan
yang ada ini seoptimal mungkin, sesuai dengan kemampuan karyawan untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan.

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya
kecelakaan kerja salah satunya yaitu dengan membina setiap pekerja untuk dapat
membudayakan keselamatan dan kesehatan kerja sebagai kebutuhan yang harus

dipenuhi. Budaya keselamatan mempersyaratkan agar semua kewajiban para
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pekerja yang berkaitan dengan keselamatan harus dilaksanakan secara benar,
seksama, dan penuh rasa tanggung jawab.

Program keselamatan kerja dan kesehatan kerja bersifat spesifik artinya
program keselamatan kerja dan kesehatan kerja tidak bisa dibuat, ditiru, atau
dikembangkan semaunya. Program keselamatan kerja dan kesehatan kerja dibuat
berdasarkan kondisi dan kebutuhannyata di tempat kerja sesuai dengan potensi
bahaya sifat kegiatan, kultur, kemampuan finansial.

Fungsi ini dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu mengungkapkan sebab-
akibat suatu kecelakaan dan meneliti apakah pengendalian secara cermat
dilakukan atau tidak. Jaminan sosial, lingkungan kerja yang baik, dan sarana
produksi merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
karyawan.

Tujuan penerapan keselamatan dan kesehatan dan kerja adalah untuk
mencari dan mengungkapkan kelemahan yang memungkinkan terjadinya
kecelakaan. Karyawan yang berpikir positif terhadap keselamatan dan kesehatan
kerja akan cenderung mempunyai harapan untuk tidak terjadi kecelakaan
sehingga meningkatkan semangat kerjanya dalam menghasilkan produktivitas
yang tinggi.

Menurut Flippo (1994) karyawan vyang berpikir positif terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja dalam perusahaan cenderung mempunyai
motivasi kerja yang tinggi sehingga produktivitas kerjanya juga tinggi untuk

mendukung pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.
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Dengan adanya program pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja
maka karyawan akan merasa aman, terlindungi dan terjamin keselamatannya,
sehingga diharapkan dapat mencapai efisiensi baik dari segi biaya, waktu dan
tenaga serta dapat meningkatkan produktivitas kerja bagi karyawan. Hubungan
keselamatan dan kesehatan kerja dengan produktivitas dapat dilihat dari manfaat
yang diperoleh apabila sebuah perusahaan melaksanakan K3, yaitu sebagai
berikut:

1) Dapat memacu produktivitas kerja karyawan. Dari lingkungan kerja

yang aman dan sehat terbukti terbukti berpengaruh terhadap produktivitas.

Dengan pelaksanaan K3 karyawan akan merasa terjamin aman dan

terlindungi. Sehingga secara tak langsung dapat memacu motivasi dan

kegairahan kerja mereka.

2) Meningkatkan efisiensi atau produktivitas perusahaan. Karena dengan

pelaksanaan K3 memungkinkan semakin berkurangnya kecelakaan kerja

sehingga akan dapat meningkatkan efisiensi dalam perusahaan.

3) Mengefektifkan pengembangan dan pembinaan SDM. Pekerja atau

karyawan adalah kekayaan yang amat berharga bagi perusahaan. Semua

pekerjaan ingin diakui martabatnya sebagai manusia.melalui prinsip K3
pengembangan dan pembinaan terhadap tenaga kerja bisa dilakukan
sehingga citra sebagai manusia yang bermartabat dapat direalisasikan.

4) Meningatkan daya saing produk perusahaan. K3 apabila dilaksanakan

dalam perusahaan bermuara pula kepada penentuan harga barang yang
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bersaing, hal tersebut dipicu oleh adanya penghematan dalam produksi

perusahaan

Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa keselamatan dan kesehatan
kerja merupakan suatu hal yang tidak bisa diabaikan, dengan menerapkan
keselamatan dan kesehatan kerja yang baik dalam suatu perusahaan ada beberapa
keuntungan yang didapatkan, yaitu menurunkan tingkat turnover pekerja,
menciptakan kondisi kerja yang baik, menurunkan tingkat absensi, meningkatkan
produktivitas.

Apabila keselamatan dan kesehatan kerja tidak diterapkan dalam sebuah
perusahaan akan mengakibatkan dampak buruk bagi perusahaan tersebut, yaitu
meningkatnya angka kecelakaan dan kematian pekerja, terganggunya proses
operasional perusahaan, mengurangi output produksi, terciptanya hubungan
industrial yang buruk. Itu sebabnya diperlukan kontrol,pengawasan,kesadaran dan
asuransi keselamatan dan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan
untuk mendukung keberhasilan perusahaan.

A. Kontrol Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

Kontrol keselamatan dan kesehatan kerja dalam produktivitas kerja
adalah untuk memastikan para karyawan melakukan tugas sesuai dengan apa
yang telah direncanakan perusahaan, kemudian memantau Kkinerja dan
melakukan tindakan evaluasi kerja karyawan. Adapaun kontrol keselamatan
dan kesehatan kerja ini dapat dilihat dari lingkungan kerja melalui
pemeriksaaan atau pengendalian yang berhubungan dengan kondisi
lingkungan kerja, di antaranya suhu ruangan kerja, penerangan, kebersihan
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tempat kerja, ketersediaan perlengkapan keamanan dan keselamatan kerja,
serta fasilitas P3K di lingkungan kerja.

Lingkungan kerja mendukung pekerjaan yang dilakukan karyawan.
Adanya tanda peringatan dan tanda bahaya di tempat kerja membuat
karyawan bekerja dengan lebih berhati-hati karena lingkungan kerja yang
aman dan sehat akan meningkatkan motivasi kerja karyawan sehingga
produktivitas kerja karyawan meningkat.

B. Pengawasan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Produktivitas Kerja

Pengawasan sebagai salah satu fungsi manajemen dalam pencapaian
tujuan, memegang peranan yang sangat penting karena dengan adanya
pengawasan kemungkinan terjadinya penyimpangan dapat dicegah, sehingga
usaha untuk mengadakan perbaikan atau koreksi dapat segera dilakukan.
Pengawasan adalah kegiatan yang dilakukan dalam usaha menilai hasil
pekerjaan serta mengadakan tindakan bila terjadi penyimpangan-
penyimpangan yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.

Untuk itu, agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, maka pengawasan Kkerja harus ditingkatkan dalam sebuah
perusahaan. Pengawasan yang dimaksud adalah pemeriksaan secara seksama
mengenai pelaksanaan peraturan, tugas, dan sebagainya. Disiplin berupa
kepatuhan karyawan terhadap peraturan yang ditetapkan perusahaan. Adanya
pengawasan terhadap lingkungan kerja dan perilaku kerja karyawan dapat

mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
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C. Kesadaran Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Produktivitas Kerja

Kesadaran karyawan akan pentingnya keselamatan kerja merupakan
tantangan perusahaan untuk mendorong karyawan agar memperhatikan
keselamatan dan kesehatannya sewaktu bekerja. Komitmen yang kuat dan
perhatian yang besar dari manajemen perusahaan mengenai masalah
keselamatan dan kesehatan kerja dapat memotivasi karyawan untuk
memperhatikan keselamatan dan kesehatannya sewaktu bekerja. Pekerjaan
yang dilakukan harus sesuai dengan kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki karyawan.

Produktivitas akan meningkat bila karyawan mampu menjalankan
pekerjaan mereka dengan baik. Hal ini juga harus didukung oleh keterampilan
kerja karyawan. Kemampuan kerja karyawan dapat dilihat dari datang ke
tempat kerja tepat waktu dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat
waktu. Kemauan kerja adalah dorongan yang ada dalam diri tenaga kerja
untuk meningkatkan poduktivitas kerjanya.

Kemauan kerja dari seorang karyawan dapat dilihat dari besarnya
kontribusi yang diberikan kepada perusahaan yaitu dengan bekerja sungguh-
sungguh, adanya kesadaran dari dalam diri karyawan untuk mengikuti
peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, mengikuti setiap
kegiatan yang diadakan perusahaan dan selalu memiliki kesadaran akan

pentingnya keselamatan dan kesehatan saat bekerja.
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D. Asuransi Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan Produktivitas Kerja

Jaminan atau asuransi kesehatan sangatlah penting dalam dunia
pekerjaan dikarenakan karyawan memiliki pekerjaan yang berat, tekanan
waktu yang lebih, tuntutan untuk tetap belajar dan melangkah lebih cepat
dalam menghadapi perubahan. Oleh sebab itu program jaminan kesehatan dan
keselamatan kerja sangat penting diterapkan dalam perusahaan yaitu untuk
meningkatkan kepuasan sehingga produktivitas karyawan menjadi lebih
meningkat, dan tercapainya hasil produksi yang diinginkan.

Penyebab terjadinya kecelakaan kerja juga tidak dapat terlepas dari
kurangnya kesadaran karyawan untuk meningkatkan kesehatan dan
kedisiplinan kerja bagi diri dan lingkungannya, sehingga perusahaan harus
bisa mengantisipasinya dengan cara memberikan jaminan kesehatan dan
keselamatan kerja.

Adanya suatu jaminan atas keselamatan dan kesehatan akan membuat
karyawan mendapat perlindungan dari segala ancaman kecelakaan dalam
menjalankan tugas keamanan bagi karyawan atas kelangsungan kerjanya,
kesejahteraan, jaminan hari tua, dan pelayanan kesehatan dalam bekerja.

Dengan adanya kemungkinan akan terjadinya masalah kesehatan dan
keselamatan kerja, maka perusahaan harus memenuhi tanggung jawabnya
dalam memberikan perlindungan pada karyawan dengan melakukan program
— program tentang kesehatan dan keselamatan kerja.

Hal ini sangat diperlukan dikarenakan apabila karyawan merasa bahwa
perusahaan tidak mampu memberikan ketenangan, keamanan dan
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kenyamanan dalam bekerja, maka mereka pun akan bekerja dengan perasaan
kuatir, tidak mampu berkonsentrasi dengan baik yang pada akhirnya ada
ketidak puasan sehingga menurunkan produktivitas kerja.

Perlindungan tenaga kerja dari bahaya dan penyakit akibat kerja atau
akibat dari lingkungan kerja sangat dibutuhkan oleh karyawan agar karyawan
merasa aman dan nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya. Tenaga kerja
yang sehat akan bekerja produktif, sehingga diharapkan produktivitas kerja
karyawan meningkat yang dapat mendukung keberhasilan bisnis perusahaan
dalam membangun dan membesarkan usahanya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dengan
berpikir positif terhadap keselamatan dan kesehatan kerja maka akan
menimbulkan motivasi, disiplin, dan semangat kerja yang tinggi sehingga
produktivitas dalam bekerjanya tinggi. Sebaliknya, jika berpikir negatif
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja maka karyawan kurang terdorong
untuk menunjukkan hasil kerja yang maksimal, kurang disiplin, dan tidak
memiliki semangat dalam bekerja sehingga produktivitasnya akan rendah.

Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Karyawan yang memiliki tingkat kesehatan
fisik, mental dan sosial yang tinggi akan dapat bekerja dengan pengerahan
tenaga yang optimal sehingga target kerja bisa tercapai dan kemudian bisa
meningkatkan produktivitas, kemudian bisa meningkatkan produktivitas

(Rivai, 2004 dalam Setiawan, 2013).
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D. Kerangka Konseptual

Karyawan

Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

Menurut Anaroga (2005),
aspek-aspek keselamatan
dan kesehatan kerja yaitu:
1. Lingkungan kerja
2. Alat kerja dan bahan
3 .Cara melakukan
pekerjaan

E. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka peneliti mengajukan hipotesis
sebagai berikut: ada hubungan yang positif antara keselamatan dan kesehatan
kerja dengan produktivitas kerja. Dengan asumsi semakin tinggi keselamatan dan
kesehatan kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja, atau sebaliknya semakin
rendah keselamatan dan kesehatan kerja maka semakin rendah produktivitas

kerja.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kuantitatif koresional. Pendekatan kuantitatif koresional adalah penelitian ilmiah
yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-
hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif koresional adalah mengembangkan
dan menggunakan model-model sistematis, teori-teori atau hipotesis yang

berhubungan dengan fenomena. Ciri-ciri penelitian kuantitatif koresional adalah:

1) Adanya jarak antara peneliti dan yang diteliti atau antara yang
mengamati, sehingga pengaruh peneliti pada objek yang diteliti dapat

dihindarkan.

2) Penelitian ini memulai dengan kerangka teoritis (teori konsep dan harus
dioperasionalkan), atau adanya upaya untuk menentukan variabel beserta alat
ukurnya merumuskan hipotesis dan secara logis mendedukasi apa atau bagaimana

hasil penelitian.

3) Objek, gejala, peristiwa, atau pola harus dapat diamat-ditangkap oleh
panca indera, terencana, terkontrol, dan diukur (dikuantifikasikan) dan

diramalkan.

4) Analisis data secara deduktif.
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B. Identifikasi VVariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel independent atau variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah

Keselamatan dan Kesehatan Kerja

2. Variabel dependent atau variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah
Produktivitas

C. Defenisi Operasional VVariabel Penelitian

Defenisi operasional variabel variabel dalam penelitian bertujuan untuk
mengarahkan variabel penelitian agar sesuai dengan metode pengukuran yang
akan dirumuskan nantinya. Adapun defenisi variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Produktivitas Kerja adalah adalah kemampuan seseorang dalam
menghasilkan barang dan jasa dari berbagai sumber daya atau faktor produksi
yang digunakan dengan waktu yang telah ditentukan dan adanya peran serta
tenaga kerja atau karyawan. Adapun aspek-aspek yang digunakan dalam
mengungkap produktivitas oleh PT. SOCFIN Kebun Tanah Gambus yaitu

kehadiran/disiplin, kemampuan, ketepatan waktu penyelesaian tugas dan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Nur Sry Isabella - Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

55

ketepatan hasil penyelesaian tugas. Data mengenai produktivitas diukur dengan

menggunakan dokumentasi.

2. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah persepsi karyawan terhadap
ada tidaknya ancaman yang membahayakan serta ketersediaan sarana untuk
mencegah terjadinya berbagai kecelakaan yang bersumber dari lingkungan.
Aspek-aspek keselamatan dan kesehatan kerja yaitu: lingkungan kerja, alat kerja
dan bahan, dan cara melakukan pekerjaan. Data mengenai K3 diukur dengan

menggunakan angket.

D.Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian merupakan individu yang menjadi sumber data
penelitian. Menurut Sugiyono (2008) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Sementara Arikunto  (2006) menyatakan populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Jika seseorang ingin meneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan

penelitian populasi atau studi populasi atau sensus.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di

bagian produksi PT. SOCFIN Kebun Tanah Gambus sebanyak 310 orang.
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2. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009) sampel adalah subjek atau wakil dari
populasi yang diteliti. Besar sampel harus dihitung berdasarkan teknik-
teknik tertentu agar sampel yang digunakan yang diambil dari populasi

dapat dipertanggung jawabkan.

Menurut Arikunto (1993) apabila subjek kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika lebih dari 100 dapat diambil antar 10-15 % atau 20-25 %

atau lebih.

Berdasarkan populasi yang ada tersebut maka diperoleh jumlah
sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 77
orang karyawan bagian produksi PT. SOCFIN Kebun Tanah Gambus atau

sebanyak 25% dari total populasi.

3.Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Teknik sampling berjatah atau quota sampling. Teknik sampling
berjatah adalah metode pengambilan sampel ini menitikberatkan pada
pertimbangan peneliti bersangkutan, namun dengan mengikuti beberapa

standar atau aturan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Sugiyono (2008) Sampling berjatah atau quota sampling

merupakan teknik penentuan sampel atas populasi tertentu untuk
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diklasifikasikan sesuai ciri khas hingga mencapai jumlah kuota yang

dibutuhkan. Metode sampling terkait biasanya diterapkan pada penelitian

yang mencakup sebuah populasi tidak terhitung. Meski demikian, karena

termasuk pada kategori sampling non random, sampel tidak dipilih secara

acak melainkan telah memenuhi kriteria tertentu.

Dalam praktik penerapan sampling kuota, analis bersangkutan harus

mengikuti prosedur sesuai aturan. Tidak boleh ada kesalahan pengurutan

tahapan dalam pelaksanaan untuk menghindari kerancuan hasil akhir.

Langkah-langkah dalam pengaplikasian teknik pengambilan sampel quota

sampling adalah sebagai berikut :
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kelompok sebagai perwakilan dari keseluruhan populasi sampel.
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Pelaksanaan teknik sampling berjatah atau quota sampling
disebabkan anggota populasi penelitian ini dianggap homogen karena
sampel yang diambil adalah karyawan tetap yang berada di bagian
produksi PT. SOCFINDO Kebun Tanah Gambus. Dengan keterbatasan
biaya dan waktu penelitian, peneliti menetapkan pertimbangan yang
diambil adalah mengambil 25% dari banyaknya populasi sehingga

karyawan yang diteliti adalah sebanyak 77 orang.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian mempunyai tujuan untuk
mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui data dokumentasi dan metode skala. Menurut Azwar (2012)
skala psikologi adalah alat ukur untuk mengukur aspek atau atribut psikologis
melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam item-item

pertanyaan atau pernyataan.

Data dalam penelitian ini, akan digunakan data dokumentasi dan skala

keselamatan dan kesehatan sebagai berikut:

1. Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja karyawan PT. Socfindo Kebun Tanah Gambus bagian
produksi diungkap dengan metode dokumentasi, adapun data dokumentasi
Produktivitas kerja karyawan PT. Socfindo Kebun Tanah Gambus meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:
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a. Disiplin atau Kehadiran
Merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang
dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi
tanggung jawabnya.

b. Kemampuan
Merupakan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan
dan tugas dengan baik. Kemampuan seorang karyawan sangat
bergantung  kepada  keterampilan yang dimiliki  serta
profesionalisme mereka dalam bekerja.

c. Ketepatan waktu penyelesaian tugas
Mampu menyelesaikan tugas dalam standar sesuai dengan waktu
nominal yang telah ditentukan.

d. Ketepatan hasil penyelesaian tugas
Memperlihatkan perhatian yang kuat terhadap perintah atasan yang
terkait dengan hasil yang diharapkan, dan menunjukkan hasil yang

sesuai dengan harapan atasan dan perusahaan.

Dalam pengambilan data produktivitas kerja karyawan PT.Socfindo
Kebun Tanah Gambus diatas menggunakan sistem dokumentasi. Data
dokumentasi itu sendiri menggunakan sistem penilaian dalam bentuk angka dan
cara penilaian dilakukan sesuai dengan pencapaian masing-masing aspek sebagai
berikut: 5,0 kriteria penilaian sangat baik, 4,0 kriteria penilaian baik, 3,0 kriteria
penilaian sedang, 2,0 kriteria penilaian kurang. Penilaian dilakukan setiap satu

periode atau satu tahun.
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2.Skala Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Penelitian ini menggunakan metode skala. Hadi (1996) mendefinisikan
skala sebagai metode penelitian yang menggunakan daftar pernyataan yang harus
dijawab atau daftar isian yang harus diisi oleh sejumlah subjek dan berdasarkan
atas jawaban atau isian tersebut, peneliti mengambil kesimpulan mengenai subjek

yang diselidiki.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert. Menurut
(Siregar, 2007) skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena

tertentu.

Alasan peneliti menggunakan metode skala dalam penelitian ini
sebagaimana dikemukakan oleh Hadi (2000) adalah sebagai berikut: a) Subjek
adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. b) Apa yang dinyatakan
oleh subjek kepada penliti adalah benar dan dapat dipercaya. c) Interpretasi
subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan kepadanya sama dengan apa

yang dimaksud oleh peneliti.

Metode skala menurut Walgito (1989) mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari metode skala adalah: (1) metode skala adalah metode
praktis, (2) tenaga yang diperlukan sedikit dan tidak memerlukan keahlian
tertentu, (3) subjek dapat menjawab dengan leluasa tanpa dipengaruhi oleh orang

lain.
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Adapun kelemahan skala antara lain adalah: (1) peneliti mungkin tidak
dapat langsung berhadapan dengan subjek penelitian, sehingga bila hal-hal yang
kurang jelas maka keterangan lebih lanjut sulit diperoleh, (2) biasanya skala yang
dikeluarkan tidak semuanya kembali, (3) kesalahan dalam pelaksanaan penelitian,
kurang jelasnya pertanyaan-pertanyaan akan menyebabkan kurang validnya bahan

yang diperoleh.

Beberapa antisipasi yang dilakukan untuk mengatasi kelemahan skala
adalah: (1) dilakukan penyusunan skala yang sebaik-baiknya, yaitu dengan
menggunakan bahasa yang sederhana, jelas dan singkat untuk menghindari
kesalahan interpretasi, (2) subjek diberikan alternative jawaban, (3) subjek

diberikan penjelasan tentang pengisian skala dengan benar (Walgito 1989).

Skala keselamatan dan kesehatan kerja disusun berdasarkan aspek-aspek
keselamatan dan kesehatan kerja yaitu: aspek lingkungan kerja terdiri dari kondisi
kerja, suhu dan penerangan. Aspek alat kerja dan bahan terdiri dari ketersediaan
fasilitas, tingkat bahaya suatu bahan, kualitas alat kerja, pemeriksaan alat kerja.

Dan aspek cara melakukan pekerjaan terdiri dari pelatihan, dan pengawasan.

Skala ini disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 pilihan jawaban, yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Pernyataan skala ini disusun dalam bentuk favourable dan unfavourable. Kriteria
penelitian untuk pernyataan favourable berdasarkan skala Likert ini yaitu untuk
jawaban Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4, jawaban Setuju (S) diberi nilai 3,

jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)
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diberi nilai 1. Sedangkan pernyataan unfavourable, jawaban Sangat Setuju (SS)
diberi nilai 1, jawaban Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi

nilai 3 dan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 4

Pernyataan yang bersifat favourable diberi rentangan 4-1, sedangkan
untuk sifat unfavourable diberi rentangan 1-4. Sebelum dilakukan penelitian,
terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reabilitas untuk masing-masing alat

ukur dari variabel.

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1. Validitas Alat Ukur

Instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak
diukur. Azwar (2012) mengemukakan bahwa suatu alat ukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan
fungsinya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya

alat ukur tersebut.

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur, dalam hal ini
untuk menguji validitas dalam penelitian ini, peneliti menggunakan korelasi

product moment yang perhitungannya menggunakan SPSS v21.0.

2. Reliabilitas Alat Ukur

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui
sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya.
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Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif

sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 2012).

Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Untuk menguji
reliabilitas dalam penelitian ini, maka peneliti akan menggunakan Cronbach

Alpha dari Cronbach yang penghitungannya menggunakan SPSS v.21.0.

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Alasan digunakannya teknik korelasi
ini disebabkan karena pada penelitian ini memiliki tujuan ingin melihat hubungan
antara suatu variabel bebas (keselamatan dan kesehatan kerja) dengan satu

variabel tergantung (produktivitas kerja).

Sebelum melakukan analisis data, semua data yang diperoleh dari subjek

penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, yang meliputi:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu uji persyaratan analisis yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing variabel
penelitian yaitu variabel bebas (keselamatan dan kesehatan kerja) dan variabel

terikat (produktivitas) telah menyebar secara normal atau tidak.
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari variabel
bebas (keselamatan dan kesehatan kerja) memiliki hubungan yang linear

dengan variabel terikat (produktivitas).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan, maka hal-hal yang dapat
disimpulkan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara keselamatan dan kesehatan
kerja dengan produktivitas kerja pada karyawan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, yaitu dengan asumsi
semakin tinggi keselamatan dan kesehatan kerja yang diterapkan oleh karyawan
dan perusahaan, maka semakin tinggi pula produktivitas kerja yang dimunculkan.
Sebaliknya, apabila semakin rendah keselamatan dan kesehatan kerja yang
diterapkan oleh karyawan dan perusahaan, maka semakin rendah pula
produktivitas kerja yang dimunculkan. Dimana rxy = 0.366 dengan p(sig) =
0,000<0,05.

2. Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas X dan
variabel terikat Y adalah r’= 0.134. Ini menunjukkan bahwa keselamatan dan
kesehatan kerja berdistribusi sebesar 13.40% terhadap produktivitas kerja.

3. Berdasarkan perbandingan nilai rata-rata yang diperoleh, pada variabel
keselamatan dan kesehatan kerja tergolong tinggi dengan nilai empirik yang
diperoleh, yaitu sebesar 134.46 dan nilai hipotetik yaitu sebesar 110.00 dengan
selisih yang melebihi nilai SD sebesar 13.180. Sedangkan untuk variabel

Produktivitas Kerja juga tergolong tinggi dengan nilai rata-rata empirik sebesar
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16.84 dan nilai rata-rata hipotetik yaitu sebesar 14,00 dengan selisih yang

melebihi SD sebesar 1.747

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diajukan
peneliti adalah sebagai berikut:
1. Saran bagi karyawan

Diharapkan setiap karyawan harus mampu dan terampil serta memiliki
kesadaran untuk tetap mempertahankan produktivitas kerja agar teruwujudnya
tujuan dan keinginan bersama. Karyawan juga sebaiknya terus memanfaatkan
semua fasilitas program kesehatan dan keselamatan kerja yang telah disediakan
oleh perusahaan.
2. Saran bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk terus

mempertahankan produktivitas karyawan melalui kebutuhan dan keinginan para
karyawannya. Perusahaan juga sebaiknya memperbanyak seminar dan pelatihan
tentang peran keselamatan dan kesehatan kerja dalam bekerja sehingga semangat
karyawan terus meningkat dan karyawan selalu produktif saat bekerja agar

tercapai visi dan misi perusahaan.
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3. Saran kepada Peneliti Selanjutnya

Dengan dibuatnya penelitian ini diharapkan dapat menggunakan penelitian
yang berbeda dan pada objek yang berbeda, misalnya pada perusahaan lain
atau organisasi yang lain sehingga dapat dilihat perbedaannya. Kepada
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai keselamatan dan
kesehatan kerja dan produktivitas kerja juga disarankan agar mengkaji faktor-
faktor lain seperti pengaruh pendidikan dan pengalaman kerja.

Selain itu sebaiknya penelitian berikutnya menggunakan jumlah
responden yang lebih banyak agar dapat hasil perhitungannya akurat, dengan
menggunakan variable lain untuk diteliti dan didukung dengan teori-teori atau

penelitian baru.
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LAMPIRAN A:

Skala Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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SKALA KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA
I. IDENTITAS DIRI

Terima kasih untuk ketersediaan saudara untuk mengisi kuesioner ini. Isilah data
anda dengan lengkap dan sebenar-benarnya. Data ini bersifat rahasia dan dipergunakan

hanya untuk kepentingan penelitian serta tidak akan di publikasikan.
Nama / Inisial :
Usia:

Il. Petunjuk Pengisian Angket:

Berikut ini saya sajikan skala psikologi yaitu skala keselamatan dan kesehatan
kerja. Jawablah semua pernyataan dalam skala tersebut dengan cara memilih salah satu
pilihan jawaban yang tersedia di sebelah kanan pernyataan dengan cara memberikan
tanda ( V) pada jawaban yang anda pilih. Pilihan jawabannya adalah:

SS : jika pernyataan Sangat Setuju dengan yang anda lakukan atau rasakan.

S : jika pernyataan Setuju dengan yang anda lakukan atau rasakan.

TS : jikan pernyataan Tidak Setuju dengan yang anda lakukan atau rasakan.

STS : jika pernyataan Sangat Tidak Setuju dengan yang anda lakukan atau rasakan.

Contoh Pengisian

ALTERNATIF JAWABAN

SS S TS | STS
1 Perusahaan menyediakan APD yang lengkap dan |
dalam kondisi yang baik

NO PERNYATAAN

SELAMAT BEKERJA
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ALTERNATIF
JAWABAN

NO PERNYATAAN sss [Ts [sTs

1 Saya selalu memakai Alat Pelindung Diri setiap kali bekerja

2 Tempat kerja saya dekat dengan daerah yang bising dan ramai

3 Saya mengikuti semua instruksi dan peraturan yang diberikan oleh
perusahaan

4 Perusahaan telah menyediakan fasilitas pembuangan udara kotor (exhaust)

5 Saya tetap mengerjakan tugas saya walaupun cuacanya panas

6 Saya sering lupa memakai Alat Pelindung Diri saat hendak bekerja

7 Sampah dan limbah perusahaan telah diatur sedemikian rupa sehingga tidak
mengganggu pekerjaan saya

8 Saya tidak semangat bekerja jika dalam kondisi cuaca yang terik dan panas

9 Perusahaan menyediakan peredam suara untuk menghindari kebisingan
kerja

10 | Perusahaan melakukan pengawasan intensif terhadap pelaksanaan kerja
karyawan

11 | Pencahayaan ditempat kerja saya cukup terang

12 | Tingkat kebisingan pada perusahaan ini tidak mengganggu pekerjaan saya

13 | Semua peralatan kerja yang digunakan dalam kondisi baik dan layak
digunakan

14 | Perusahaan melakukan perawatan terhadap alat dan mesin produksi

15 | Perusahaan tidak menyediakan peredam suara

16 | Saya lalai dan tidak mengikuti peraturan yang diberikan perusahaan

17 | Perusahaan sudah menyediakan genset sebagai pengganti listrik yang mati

18 | Saya merasa ruang kerja saya redup

19 | Perusahaan memberikan pelatihan bagi setiap karyawan untuk bertindak
dengan aman

20 | Perusahaan tidak pernah melakukan perawatan terhadap alat dan mesin
produksi

21 | Saya mentaati ketentuan kerja yang diberikan perusahaan agar tidak terjadi
kecelakaan kerja

22 | Setelah selesai memakai alat-alat bekerja, saya menaruhnya kembali pada
tempatnya agar selalu terawat

23 | Tempat kerja saya bersih sehingga membuat saya nyaman saat bekerja

24 | Tingkat kebisingan di tempat kerja saya sangat mengganggu konsentrasi
saya saat bekerja

25 | Peralatan kerja karyawan sudah modern

26 | Saya mengikuti pelatihan yang diberikan oleh perusahaan

27 | Perusahaan tidak pernah memberikan pelatihan kepada karyawan
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28 | Saya mengabaikan ketentuan-ketentuan kerja yang diberikan perusahaan

29 | Alat kerja yang rusak selalu diganti dengan yang baru

30 | Saya menggunakan peralatan kerja sesuai dengan kebutuhan saat produksi

31 | Sebelum bekerja, atasan menyuruh kami memeriksa alat-alat kerja

32 | Tidak tersedia genset di perusahaan tempat saya bekerja

33 | Saya menaruh alat-alat yang telah selesai saya pakai ke sembarang tempat

34 | Perusahaan mengawasi dan memperbaiki alat-alat kerja secara berkala

35 | Peralatan kerja yang saya gunakan tidak layak pakai

36 | Saya tidak pernah mengikuti pelatihan

37 | Tempat kerja saya jauh dari kebisingan dan keramaian

38 | Tidak tersedia pembuangan udara kotor (exhaust) di lingkungan perusahaan

39 | Saya tidak menggunakan peralatan kerja saat melakukan proses produksi

40 | Perusahaan tidak memperbaiki secara berkala alat-alat yang digunakan
karyawan

41 | Pelaksanaan pengawasan kerja yang dilakukan perusahaan kurang baik

42 | Peralatan kerja karyawan masih manual dan kuno

43 | Alat-alat kerja yang tidak layak dipakai lagi jarang diganti dengan yang
baru

44 | Sirkulasi udara di tempat kerja saya baik

45 | Saya tidak nyaman bekerja karena bau sampah dan limbah pabrik

46 | Tempat kerja saya cenderung kotor dan tidak terurus

47 | Atasan lalai dalam memperingatkan karyawan untuk memeriksa alat-alat
yang akan digunakan

48 | Sirkulasi udara di tempat kerja membuat saya merasa sesak
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Lampiran B:

Hasil Data Mentah Skala Keselamatan Dan Kesehatan Kerja
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Lampiran C:

Data Penelitian Produktivitas Kerja
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Lampiran. Tabel Produktivitas Kerja Karyawan Produksi

102

Resp Produktivitas Kerja
onde | Nama/ Mulai Kehadir Remamipuan Tepat waktu Tepat ha.?il
n Inisial Bekerja 3{1 /‘ (Buah-A) menyelesaikan penyelesaian
Disiplin tugas ( Buah-E) | tugas ( Buah-N)
1 ss 6/10/1993 5 5 5 4
2 ES 9/10/1996 5 4 5 5
3 DH 1/9/2019 3 5 2 3
2 sY 1/9/2015 4 5 5 3
S Ws 8/10/2012 5 4 5 2
5 ws 10/6/2005 4 5 5 5
7 S 16/04/1998 5 4 5 5
8 AP 1/4/203 | 4 | a4 4 2
9 SW 18/07/2005 5 4 4 4
10 R 1/4/2013 5 4 4 5
n Ws 8/10/2012 5 4 4 5
12 BS 8/10/2012 2 5 5 2
13 AS 13/02/2012 2 5 5 2
14 SBN 1/4/2013 2 5 5 2
15 SYT | 17/07/1995 5 5 4 5
16 YT 18/10/1999 4 5 5 a
17 RF 1/9/2019 5 3 4 5
18 RPP 1/9/2015 5 4 5 5
19 P-Il 3/9/1998 5 5 5 5
20 MA 2/3/2009 3 5 5 2
21 NRC 5/1/2011 3 5 5 2
22 BS 1/9/2015 4 4 3 4
23 RF 1/9/2019 4 5 4 4
24 MH 1/9/2019 4 5 4 4
25 M 28/09/1988 2 5 5 2
26 MS 5/9/1996 3 5 3 3
27 SMN | 08/10/201 2 5 5 2
28 AWS 11/6/2012 2 5 5 2
29 | GNW 1/8/2020 4 5 5 4
30 RS 11/11/1991 4 5 5 4
31 WS 3/5/1999 4 5 5 4
32 SLN 1/8/2020 4 5 5 3
33 WRD 8/7/2005 4 5 5 4
34 Ds | 1/8/2020 4 5 5 4
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35 DAS | 1/8/2020 4 5 5 4
36 SPY | 1/9/2015 3 5 5 2
37 SMO | 1/9/2015 3 5 5 2
38 SDR | 1/9/2015 4 5 5 3
39 BSR | 1/2/2013 3 5 5 2
40 DS | 1/2/2013 5 4 4 5
41 AS | 11/6/2012 5 4 3 5
42 FS | 11/6/2012 5 4 2 4
43 MsL | 1/4/2010 5 4 2 5
44 JE 8/2/1999 4 5 5 4
45 ARD | 1/9/2006 5 5 2 5
46 SPY | 4/8/1999 5 4 5 5
47 sl | 5/1/2011 5 4 4 5
48 RT | 5/1/2011 5 5 4 4
49 RYT | 1/9/2015 5 4 4 5
50 MW | 21/03/1997 5 4 5 5
51 WA | 1/9/2015 3 5 5 2
52 DP | 1/4/2011 5 5 5 5
53 s3 | 2/5/2005 4 4 3 a4
54 SPR | 2/5/2005 4 4 4 a4
55 SHP | 2/5/2005 3 5 5 2
56 FD | 1/9/2015 3 5 5 2
57 A 1/9/2015 5 5 2 5
58 AP | 1/9/2015 3 5 5 2
59 AS | 15/9/2018 5 4 a4 a
60 DD | 1/8/2007 5 5 4 5
61 PN | 1/8/2007 5 a4 5 5
62 JL | 9/12/1998 5 4 5 5
63 ss | 28/09/1988 5 5 4 4
64 JMO | 5/1/2011 4 5 5 3
65 NRC | 5/1/2011 5 4 3 5
66 IR | 3/10/2008 5 3 5 5
67 MHL | 3/10/2008 4 4 5 3
68 AMD | 3/10/2008 4 4 5 4
69 SRY | 5/1/2012 5 3 5 5
70 SRT | 22/10/2012 3 5 5 2
71 MRS | 22/10/2012 2 5 5 2
72 RZ | 22/10/2012 4 5 5 3
73 AY | 22/10/2012 4 5 5 3
74 KSN | 26/02/1999 4 4 5 3
75 NRM | 19/05/1992 3 5 S >
76 sGO | 4/11/2010 5 4 5 n
77 sL | a4/11/2010 4 5 5 5

PT SOCFIN INDONESIA
SOCF EDAN
Tandh Gambus Estate
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Lampiran D:

Hasil Analisis SPSS
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Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

RELIABILITY
/VARIABLES=K1l K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K1l K12 K13 K14 K15 K16 K17
K18 K19 K20 K21 K22 K23 K24 K25 K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32 K33 K34 K35 K36
K37 K38 K39 K40 K41 K42 K43 K44 K45 K46 K47 K48
/SCALE ('K3"') ALL
/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=SCALE

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Notes
Output Created 20-JUN-2021 08:06:10
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Input Split File <none>
N of Rows in Working Data 77
File
Matrix Input

o o User-defined missing values are treated
Definition of Missing o
as missing.

Missing Value Handling Statistics are based on all cases with

Cases Used valid data for all variables in the

procedure.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 15/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Nur Sry Isabella - Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

106
RELIABILITY
/VARIABLES=K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7
K8 K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16
K17 K18 K19 K20 K21 K22 K23 K24
K25 K26 K27 K28 K29 K30 K31 K32
K33 K34 K35 K36 K37 K38 K39 K40
Syntax K41 K42 K43 K44 K45 K46 K47 K48
/SCALE('K3') ALL
/IMODEL=ALPHA
ISTATISTICS=SCALE
/SUMMARY=TOTAL.
Processor Time 00:00:00.02
Resources
Elapsed Time 00:00:00.01
[DataSet0]
Scale: Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Case Processing Summary
N %
Valid 77 100.0
Cases Excluded?® 0 .0
Total 77 100.0
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Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's N of Items

.946

48

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation | Alpha if Item
Deleted
K1 148.7143 193.575 407 .945
K2 149.6364 200.287 -.062 .950
K3 148.8442 193.475 .390 .945
K4 148.9610 193.748 412 .945
K5 148.9221 192.862 .519 .945
K6 149.0390 193.038 435 .945
K7 148.9221 189.099 .697 .944
K8 149.4286 191.143 .382 .946
K9 149.1558 190.186 .508 .945
K10 148.9351 192.456 426 .945
K11 148.7792 191.490 489 .945
K12 149.2208 197.911 .082 .947
K13 148.8701 187.667 .680 .944
K14 148.8831 190.315 .624 .944
K15 149.1818 189.361 .623 .944
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K16 149.0000
K17 148.8701
K18 149.0519
K19 148.8961
K20 149.0130
K21 148.7662
K22 148.8312
K23 148.8571
K24 149.2987
K25 149.2078
K26 148.9091
K27 148.9481
K28 149.0390
K29 149.0779
K30 148.8961
K31 148.9351
K32 148.8831
K33 149.1299
K34 149.0130
K35 149.0909
K36 149.0649
K37 149.4545
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K38 149.1169
K39 148.9351
K40 149.1169
K41 149.0649
K42 149.1688
K43 149.0260
K44 148.9740
K45 149.1558
K46 148.9091
K47 149.0390
K48 148.9221
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Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

152.1948 199.527 14.12541 48

MEANS TABLES=Y BY X
/CELLS MEAN COUNT STDDEV

/STATISTICS LINEARITY.

/SCALE ('PRODUKTIVITAS KERJA') ALL
/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=SCALE

/SUMMARY=TOTAL.
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Reliability
Notes
Notes
Output Created 08-OCT-2021 11:17:11
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data 77

File

For each dependent variable in a table,

{ o user-defined missing values for the
Definition of Missing ) )
dependent and all grouping variables

are treated as missing.
Missing Value Handling
Cases used for each table have no

missing values in any independent

Cases Used
variable, and not all dependent
variables have missing values.
MEANS TABLES=Y BY X
Syntax /CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.
Processor Time 00:00:00.02
Resources
Elapsed Time 00:00:00.01
[DataSet0]
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Scale: PRODUKTIVITAS KERJA

Case Processing Summary

N %
Valid 76 98.7
Cases Excluded? 1 13
Total 77 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha
970 48
Report
PROKER
K3 Mean N Std. Deviation
114.00 16.6667 3 1.52753
115.00 14.0000 1
116.00 17.0000 1
119.00 18.0000 1
120.00 18.0000 1
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

112

Document Accepted 15/12/21

Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Nur Sry Isabella - Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

122.00 17.0000
123.00 16.6000
124.00 16.5000
125.00 15.6667
126.00 15.0000
127.00 15.8333
128.00 17.6667
129.00 18.6667
130.00 15.3333
131.00 16.7500
132.00 16.3333
133.00 14.0000
135.00 16.0000
136.00 17.0000
137.00 15.3333
143.00 15.3333
144.00 17.0000
145.00 18.0000
148.00 16.0000
149.00 18.0000
150.00 18.0000
151.00 18.0000
153.00 19.0000
154.00 19.0000
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155.00 18.5000 2 70711
156.00 19.0000 1
158.00 19.0000 1
159.00 20.0000 1
161.00 19.0000 1
162.00 20.0000 1
166.00 17.0000 2 2.82843
Total 16.8442 77 1.74767
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Uji Normalitas

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=X Y
/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Notes

Output Created 08-OCT-2021 11:14:42
Comments

Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data 77

File

. o User-defined missing values are treated
Definition of Missing o
as missing.

Missing Value Handling Statistics for each test are based on all
Cases Used cases with valid data for the variable(s)

used in that test.
NPAR TESTS

IK-S(NORMAL)=X Y

Syntax
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.00
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Elapsed Time

Number of Cases Allowed?

00:00:00.01

157286

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation Minimum Maximum
K3 77 134.4675 13.18051 114.00 166.00
PROKER 77 16.8442 1.74767 13.00 20.00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
K3 PROKER
N e 77
Mean 134.4675 16.8442
Normal Parameters®?
Std. Deviation 13.18051 1.74767
Absolute .159 174
Most Extreme Differences Positive .159 .153
Negative -.088 -174
Kolmogorov-Smirnov Z 1.192 1.330
Asymp. Sig. (2-tailed) .054 .053

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Linearitas

MEANS TABLES=Y BY X
/CELLS MEAN COUNT STDDEV

/STATISTICS LINEARITY.

Means

Notes

Output Created

Comments
Active Dataset
Filter
Weight
Input
Split File

N of Rows in Working Data
File

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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DataSet0

<none>

<none>

<none>

77

For each dependent variable in a table,
user-defined missing values for the
dependent and all grouping variables

are treated as missing.

Cases used for each table have no
missing values in any independent
variable, and not all dependent

variables have missing values.

MEANS TABLES=Y BY X

/CELLS MEAN COUNT STDDEV

ISTATISTICS LINEARITY.

00:00:00.02
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Elapsed Time 00:00:00.01
[DataSet0]
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent
PROKER * K3 77 100.0% 0 0.0% 77 100.0%
Report
PROKER
K3 Mean N Std. Deviation
114.00 16.6667 3 1.52753
115.00 14.0000 1
116.00 17.0000 1
119.00 18.0000 1
120.00 18.0000 1
122.00 17.0000 1
123.00 16.6000 5 1.14018
124.00 16.5000 6 .83666
125.00 15.6667 3 1.15470
126.00 15.0000 1
127.00 15.8333 6 2.13698
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 15/12/21

Access From (repository.uma.ac.id)15/12/21



Nur Sry Isabella - Hubungan Antara Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dengan Produktivitas Kerja

128.00 17.6667
129.00 18.6667
130.00 15.3333
131.00 16.7500
132.00 16.3333
133.00 14.0000
135.00 16.0000
136.00 17.0000
137.00 15.3333
143.00 15.3333
144.00 17.0000
145.00 18.0000
148.00 16.0000
149.00 18.0000
150.00 18.0000
151.00 18.0000
153.00 19.0000
154.00 19.0000
155.00 18.5000
156.00 19.0000
158.00 19.0000
159.00 20.0000
161.00 19.0000
162.00 20.0000
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166.00 17.0000 2 2.82843
Total 16.8442 77 1.74767
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square
(Combined) 124.013 35 3.543
Between Groups Linearity 31.082 1 31.082
PROKER * K3 Deviation from Linearity 92.931 34 2.733
Within Groups 108.117 41 2.637
Total 232.130 76
ANOVA Table
F Sig.
(Combined) 1.344 181
Between Groups Linearity 11.787 .001
PROKER * K3 Deviation from Linearity 1.037 .453
Within Groups
Total

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

PROKER * K3 .366 134 731 .534
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Uji Hipotesis Korelasi

CORRELATIONS
/VARIABLES=X Y
/PRINT=ONETAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes

Output Created 08-OCT-2021 11:18:06
Comments

Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>
Input

Split File <none>

N of Rows in Working Data 77

File

. o User-defined missing values are treated
Definition of Missing o
as missing.

Missing Value Handling Statistics for each pair of variables are
Cases Used based on all the cases with valid data

for that pair.
CORRELATIONS

IVARIABLES=X Y

Syntax
/PRINT=ONETAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00.02
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Elapsed Time

122

00:00:00.03

[DataSet0]
Correlations
K3 PROKER
Pearson Correlation 1 .366™
K3 Sig. (1-tailed) .001
N 77 77
Pearson Correlation .366™ 1
PROKER  Sig. (1-tailed) .001
N 77 77

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Lampiran E :

Surat Izin Penelitian
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UNIVERSITAS MEDAN AREA

FAKULTAS PSIKOLOGI
Kampus| Nomor 1 Medan Estate S (061) 7350168, 7366878, 7364348 & (051) 7368012 Medan 20223
x-pu:l Zﬁmuvlvmus-s-mwuNAumnm & (061) 8226331 edan 20122
Wedalte: www uma acid E-Mall: univ_medanarsauma acid

Nomor : 494/FPSL01.10/V72021 Medan, 19 Mei 2021
Lampiran :-
Hal : Pengambilan Data

Yth. Pimpinan PT. SOCFIN Indonesia
Di

Tempat
Dengan hormat, bersama ini kami mohon kesediaan Bapak/lbu uniuk memberikan izin dan
kesempatan kepada mahasiswa kami:

Nama : Nur Sry Isabella Samosir

NPM 178600393

Program Studi  : limu Psikologi

Fakultas : Psikologi

Untuk melaksanakan pengambilan data di PT. Socfindo Kebun Tansh Gambus, Perkebunan
Tansh Gambus, Kec. Limapulub, Kabupaten Batu Bars, Sumatera Utara 21255 guna
penyusunan skripsi yang berjudul "Hubumgan Antara Kesclamatan Dan Kesehatan Kerja
Dengan Produktivitas Kerja Poda Karyawan Bagian Produksi PT. Socfindo Kebun Tanah
Gambus™.

Perlu kami informasikan bahwa penelitian dimaksud adalahmnn-mmmkmlmndmnh
mmgikuﬁujimSuijsiknlop‘diFuhﬂmPsikologiUnivu!imMedmAm

memmmmwmm kemudahan
dahmmmﬁhnhnymgdipuiukmdmupﬁh&hhnl&dmhhkamclidmnm
hmihnnpkm&pakﬂbudapumgelwm&nlxumnmmmynukmbnhwa
mahasiswa terscbut telah seclesai melaksanakan pengambilan data di Perwsabsan yang
Bapak/Tbu pumpin.

Tembusan
- Mahasiswa Ybs
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Lampiran F :

Surat Keterangan Selesai Penelitian
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~
PT SOCFIN .y, INDONESIA
v
(SOCFINDO)
Tanah Gambuy
Tanah Gambus,14 Juni 2021
No.UM/X/Bi/074/21 ..
Kepada Yth
Pimpinan /Dekan
Univ. Medan Area
Fakultas Psikologi
JI.Kolam No.01

JI.Setia Budi No.79
Di Medan

Dengan hormat,

Hal : Selesal Melaksanakan Dan Pengambilan Data Untuk Tugas Akhir

Sehubungan dengan surat saudara No.494/FPSI/01.10N/2021 tanggal 19 Mei 2021 mengenai
Permohonan Pengambilan Data, dapat kami setujul dilaksanakan di PT. Socfin Indonesia kebun Tanah

Gambus mulai tanggal Q7 Juni s.d 12 Juni2021 atas nama :

: Nur Sry Isabella Samosir

Nama

NPM : 178600393
Program Studi : limu Psikologi
Fakultas : Psikologl

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut telah selesal menjalankan dan Pengambilan
Data untuk Tugas Akhir mulai tanggal07 Juni s.d 12 Juni 20214an dilaksanakan dengan baik.

Demikian disampalkan agar maklum.

JONI MAKRI SITEPU
Pengurus
cc: ;
-PD -
-GM
- File
- JMS/SK/dI
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